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ABSTRAK 
 
Catur Ahmad Jauhari. K8414009. HUBUNGAN ANTARA LATAR BELAKANG 
ORANG TUA DAN FASILITAS BELAJAR DI RUMAH DENGAN KEPERCAYAAN 
DIRI SISWA DI SMA NEGERI 2 BOYOLALI. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret. Desember 2018. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui : (1) hubungan latar 
belakang orang tua dengan kepercayaan diri siswa (2) hubungan fasilitas belajar di rumah 
dengan kepercayaan diri siswa, (3) hubungan antara latar belakang orangtua dan fasilitas 
belajar di rumah bersama-samdengan kepercayaan diri siswa. Penelitian ini mengambil lokasi 
SMA Negeri 2 Boyolali.  
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasi. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling dengan cara undian. 
Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan teknik angket. Teknik analisi data yang 
digunakan adalah analisis statistik dengan regresi linear berganda.  
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Berdasakan hasil penelitian dapat disimpulkan hipotesis pertama “Ada hubungan 
positif yang signifikan antara Latar Belakang Orang Tua dengan Kepercayaan Diri Siswa 
SMA Negeri 2 Boyolali, diterima”. Hal ini dapat dilihat dari analisis data yang menunjukkan 
nilai (r) sebesar 0,403 dan (p) = 0,001. Hipotesis kedua “Ada hubungan positif yang 
signifikan antara Fasilitas Belajar Di Rumah dengan Kepercayaan Diri Siswa SMA Negeri 2 
Boyolali, diterima”. Hal ini dapat dilihat dari analisis data yang menunjukkan nilai (r) sebesar 
0,740 dan (p) = 0,000. Hipotesis ketiga “Ada hubungan positif yang signifikan secara 
bersama-sama Latarar Belakang Orang Tua dan Fasilitas Belajar Di Rumah dengan 
Kepercayaan Diri Siswa SMA Negeri 2 Boyolali, diterima”. Hal ini dapat dilihat dari analisis 
data yang menunjukkan nilai (p) = 0,000. 
 
Kata kunci: Latar Belakang Orang Tua, Fasilitas Belajar Di Rumah, Kepercayaan Diri, SMA 
Negeri 2 Boyolali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Catur Ahmad Jauhari. K8414009. THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL 
BACKGROUND AND AT-HOME STUDY FACILITIES AND STUDENTS’ 
CONFIDENCE IN SMA NEGERI 2 BOYOLALI. Essay, Surakarta: Faculty of Teacher 
Training and Education. Universitas Sebelas Maret. October 2018. 
This study was carried out to examine: (1) the relationship between parental 
background and students‟ confidence, (2) the relationship between at-home study facilities 
and students‟ confidence, (3) the relationship between parental background and at-home 
study facilities and students‟ confidence. This research took place at SMA Negeri 2 Boyolali.  
The method used was quantitative with descriptive correlation approach. The sample 
collection technique used random sampling technique by drawing. To collect the data, the 
researcher used the questionnaire technique. Data analysis technique used was statistical 
analysis with multiple linear regression.  
Based on the study,  the first hypothesis could be concluded. “There was a 
significantly positive relationship between the parental background and the confidence of 
SMA Negeri 2 Boyolali students, accepted”. It could be seen from the data analysis which 
showed value (r) 0,403 and (p) = 0,001. The second hypothesis was that “There was a 
significantly positive relationship between at-home study facilities and the confidence of SMA 
Negeri 2 Boyolali students, accepted”. It could be seen from the data analysis which showed 
value (r) 0,740 and (p) = 0,000. The third hypothesis was that “There was a significantly 
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positive altogether relationship between the parental background and at-home study facilities 
and the confidence of SMA Negeri 2 Boyolali students, accepted”. It could be seen from the 
data analysis which showed value (p) = 0,000. 
 
Keywords: Parental Background, At-Home Study Facilities, Confidence. 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Al-Hakim, Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, 
                           
“Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya selain 
pendidikan yang baik.” (HR. Al Hakim: 7679). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi ini kehidupan masyarakat selalu mengalami 
perkembangan dan perubahan. Perkembangan dan perubahan yang terjadi bisa 
membantu kehidupan masyarakat menjadi semakin baik atau malah sebaliknya 
mengalami kemunduran. Oleh sebab itu, manusia dituntut untuk cerdas dalam 
menyikapi segala perubahan dan perkembangan yang masuk. Salah satu upaya untuk 
menyikapinya adalah dengan adanya pembelajaran dan pendidikan yang sesuai 
dengan keadaan dan kebutuhan di lingkungan masyarakat. Dengan pendidikan, 
manusia dapat menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan yang berguna 
untuk membantu melaksanakan perkembangan dan perubahan.  
Untuk mencapai pendidikan seperti yang diharapkan, diperlukan upaya 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang 
berkualitas adalah pendidikan yang terencana dan berkelanjutan. Menjadi 
tanggungjawab bersama menyelenggarakan pendidikan sesuai apa yang diamanatkan 
oleh Undang-Undang.  
Pendidikan sendiri merupakan sebuah usaha untuk meningkatkan kualitas 
hidup manusia ke arah yang baik dengan cara merubah tata cara berpikir dan 
berperilaku. Cara tersebut dapat dilakukan dengan mengajar, membimbing, 
mengarahkan, mendidik, dan mengevaluasi. Di dalam pendidikan dapat 
dikelompokkan menjadi 3 bagian, yaitu pendidikan formal, pendidikan informal, dan 
pendidikan nonformal. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang 
terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari sekolah dasar (SD), pendidikan menengah 
meliputi sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), sekolah 
menengah kejuruan (SMK), dan pendidikan tinggi. Adapun pengertian pendidikan 
informal adalah jalur pendidikan melalui keluarga dan lingkungan. Sedangkan 
pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Salah satu dari sekian bentuk lembaga 
pendidikan adalah sekolah. Sekolah merupakan tempat siswa menimba ilmu melalui 
kegiatan belajar. Belajar di sekolah merupakan bagian dari proses pendidikan.  
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Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten yang berada di provinsi 
Jawa Tengah. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Semarang, Kota Salatiga, dan 
Kabupaten Grobogan di sebelah utara, Kabupaten Klaten dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta di sebelah selatan, Kabupaten Sukoharjo dan Kota Surakarta (Solo) di 
sebelah timur, serta Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang di sebelah barat. 
Kabupaten Boyolali termasuk kawasan Solo Raya. Menurut data dari Dapodik tahun 
2018 Jumlah Sekolah Seluruh Jenjang di Kabupaten Boyolali berjumlah 2110. Adapun 
untuk jenjang sekolah menengah baik SMA, MA, SMK, dan SMTK sebanyak 91 sekolah 
dengan rincian sekolah negeri sebanyak 30 sekolah dan swasta sebanyak 61 sekolah. 
Salah satu sekolah negeri yang berada di Kabupaten Boyolali adalah SMA N 2 Boyolali 
yang terletak di Jl. Tentara Pelajar No. 6, Kebonbimo, Boyolali. 
Keberhasilan pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dari diri siswa 
dan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah saja, akan tetapi dipengaruhi 
juga oleh faktor lain diantaranya faktor kondisi lingkungan keluarga. Lingkungan 
keluarga meliputi orang tua dan saudara yang hidup tinggal satu atap. Latar belakang 
orang tua memiliki andil besar dalam rangka mencetak keberhasilan prestasi anak di 
sekolah. Misalnya peran orang tua yang berpendidikan tentu saja dengan pola pikirnya 
yang maju, pengalaman, dan keyakinannya akan menyekolahkan anak-anaknya di 
sekolah yang memiliki reputasi baik. Hal ini dengan tujuan agar anak-anaknya 
memperoleh bimbingan dan pengawasan yang baik pula. 
Selain itu, untuk mecapai keberhasilan dari suatu pendidikan juga harus didukung 
oleh fasilitas belajar yang ada. Fasilitas belajar dapat digunakan untuk memudahkan dan 
melancarkan dalam pelaksanaan pendidikan. Dalam Undang-Undang SISDIKNAS No. 
20 Tahun 2003 Bab XII tentang Sarana dan Prasarana Pendidikan menyatakan bahwa: 
1. Setiap satuan pendidikan formal maupun nonformal menyediakan sarana dan 
prasarana yang memenuhi kebutuhan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, social, dan kejiwaan siswa. 
2. Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada satuan semua 
pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan 
Peraturan Pemerintah. 
Dalam Undang-Undang Dasar Pasal 31 Ayat 4 Amandemen juga menegaskan 
bahwa : “Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20 persen 
dari APBN serta dari APBD untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaran pendidikan 
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nasional”. Dari bunyi pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa negara benar-benar 
berkomitmen menyelenggarakan sistem pendidikan yang layak. Pemerintah tidak segan 
untuk mengeluarkan dana untuk upaya kemajuan pendidikan kita. Kebijakan ini dapat 
dimanfaatakan dengan maksimal oleh sekolah selaku  lembaga pendidikan dengan 
memperbaiki fasilitas-fasilitas belajar di sekolah yang memadai. Keberadaan fasilitas 
belajar yang memadai dirasa penting untuk menunjang siswa dalam memperoleh ilmu. 
Dilihat dari segi penyediaannya, fasilitas belajar bisa dibedakan menjadi dua, yaitu 
fasilitas belajar yang disediakan oleh sekolah (melalui pemerintah) dan fasilitas belajar  
berada di rumah yang disediakan oleh orang tua. Fasilitas sekolah terdiri dari gedung 
sekolah, ruang kelas, tempat ibadah, kantin sekolah, perpustakaan, laboratorium, buku 
pegangan, area parker dan fasilitas-fasilitas lain. Sedangkan fasilitas belajar yang satunya 
adalah fasilitas yang disediakan oleh orang tua dalam hal ini orang tua siswa. Fasilitas 
tersebut diantaranya yaitu, alat-alat tulis, internet, komputer, ruangan khusus tempat 
belajar, buku-buku, dan peralatan lainnya yang menunjang anak dalam belajar. 
Kelengkapan fasilitas belajar yang dimiliki setiap siswa tentu saja berbeda satu dengan 
yang lainnya. Perbedaan dalam menyediakan fasilitas belajar tersebut dikarenakan latar 
belakang orang tua yang berbeda ditinjau dari aspek pekerjaan, pendapatan, dan 
pendidikan.  
Orang tua yang memiliki pekerjaan dengan tingkat pendapatan tinggi, mereka akan 
menyediakan fasilitas belajar bagi anak-anaknya lebih lengkap dan dari sisi si anak 
cenderung tidak akan memikirkan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kewajbannya 
saat ini, yaitu belajar. Sehingga dalam pelaksanaannya, anak-anak akan belajar dengan 
lebih baik dan pada akhirnya kepercayaan dirinya juga akan meningkat. Orang tua yang 
memiliki background berpendidikan tinggi juga akan lebih memperhatikan anak-anaknya 
karena ia tahu akan betapa pentingnya pendidikan bagi anak. Para orang tua tersebut 
beranggapan berdasarkan pengalaman yang pernah dialami dan dirasakannya, dengan 
mengenyam pendidikan setinggi mungkin maka jalan untuk meraih kesuksesan semakin 
terbuka lebar. Oleh karena itu, mereka para orang tua dengan latar belakang pendidikan 
yang tinggi juga akan mempersiapkan sebaik mungkin fasilitas belajar di rumah bagi 
putra-putrinya. Lain halnya dengan orang tua yang pekerjaannya hanya menghasilkan 
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pendapatan yang pas-pasan, pada umumnya fasilitas belajar di rumah tidak ada dan 
bahkan sering terjadi pada keluarga yang kurang mampu anak-anaknya di rumah tidak 
belajar melainkan membantu orang tuanya bekerja untuk menopang ekonomi orang 
tuanya. Kondisi seperti ini akan memupus rasa kepercayaan diri pada siswa. Ia 
beranggapan teman-temannya yang lain dapat belajar dengan sunguh-sunguh akan tetapi 
pikiran dirinya tercabang untuk membantu kondisi ekonomi orang tuanya. Lama-
kelamaan rasa minder akan datang pada diri siswa sehingga ia kesulitan berprestasi di 
sekolah dan kurang percaya diri untuk bergaul dengan teman sebayanya. 
Latar belakang orang tua berhubungan dengan terhadap tersedianya fasilitas belajar. 
Misalnya orang tua yang berpendidikan tinggi cenderung akan menyediakan fasilitas 
yang lengkap, akan tetapi hal tersebut belum menjamin memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi pada siswa. Dengan mempunyai latar belakang pendidikan yang tinggi 
kemungkinan orang tua akan sibuk dalam pekerjaannya sehingga akan banyak menyita 
waktu dan perhatian terhadap pendidikan anaknya menjadi berkurang. Perhatian disini 
bisa berwujud materi maupun spiritual. Perhatian materi bisa berwujud penyediaan alat-
alat belajar maupuan sarana belajar, misalkan ruang belajar ataupun pemberian uang 
saku. Perhatian spiritual bisa berwujud pemberian motivasi, bimbingan ataupun 
penyuluhan. Apabila perhatian-perhatian tersebut tidak diperoleh anak di dalam 
rumahnya, maka akibatnya rasa percaya diri anak menjadi berkurang. Siswa bisa saja 
terpenuhi kebutuhan materinya, akan tetapi bila tidak terpenuhinya kebutuhan spiritual 
akan berdampak pada psikologi siswa itu sendiri. 
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Sosiologi dan siswa di SMA 
N 2 Boyolali pada bulan Desember 2017 yang lalu, masih didapati siswa yang merasa 
kurang percaya diri. Rasa kurang percaya diri yang dialami siswa menurut informasi 
yang diberikan oleh guru sosiologi ditandai dengan masih banyaknya dijumpai siswa-
siswinya yang  mengerjakan tugas rumah (PR) di sekolah baik sebelum jam pelajaran 
dimulai atau pada saat jam pelajaran sedang berlangsung. Kondisi tersebut diceritakan 
karena dialami langsung oleh guru mata pelajaran sosiologi ketika jam pelajaran sedang 
diampunya. Alasannya karena mereka para siswa merasa tidak cukup yakin bisa 
mengerjakan tugas rumahnya sendiri. Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu siswi 
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SMA N 2 Boyolali, Agnes (17) siswi kelas XI IPS2 yang peneliti jumpai. Menurutnya, 
banyak sekali dijumpai teman-temannya yang mencontek pada saat ujian berlangsung. Ia 
beralasan karena tidak adanya persiapan yang baik dari diri siswa dalam meghadapi ujian 
tersebut. Akibatnya, rasa percaya diri dalam menghadapi dan mengerjakan soal-soal 
menjadi minim. Padahal dari pihak sekolah sudah mewanti-wanti bahwa apabila 
menemui kesulitan dalam kegiatan belajar bisa dikonsultasikan kepada guru mata 
pelajaran. Sehingga ketika ujian berlangsung para siswa tidak merasa minder dengan apa 
yang dihadapinya, akan tetapi yakin dan mampu mengerjakan soal-soal dengan rasa 
kepercayaan diri tinggi. Selain itu, keberadaan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah seharusnya juga dapat membantu siswa-siswinya dalam membentuk kepercayaan 
yang tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan memilih judul “Hubungan Antara Latar Belakang Orang Tua dan Fasilitas 
Belajar Di Rumah Dengan Kepercayaan Diri Siswa Di SMA Negeri 2 Boyolali” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah yang ada sebagai berikut : 
1. Latar Belakang Orang Tua yang berbeda-beda erat hubungannya dengan kepercayaan 
diri siswa di SMA Negeri 2 Boyolali. 
2. Latar belakang Orang Tua yang beranekaragam berhubungan dengan kelengkapan 
fasilitas belajar siswa di rumah. 
3. Fasilitas sekolah di SMA Negeri 2 Boyolali dan fasilitas yang disediakan oleh orang 
tua belum dapat sepenuhnya dimaksimalkan manfaatnya oleh siswa. 
4. Kepercayaan diri siswa yang bisa saja disebabkan oleh factor latar belakang orang tua 
dan fasilitas sarana prasarana yang memadai. 
5. Hubungan antara latar belakang orang tua dan fasilitas belajar dengan kepercayaan 
diri siswa di SMA N 2 Boyolali. 
 
C. Pembatasan Masalah 
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Berbagai masalah yang telah dikemukakan pada identifikasi masalah selanjutnya 
diseleksi untuk menetapkan masalah yang penting untuk diteliti. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar masalah dapat dijawab dan dikaji secara mendalam. Dengan demikian 
untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan penyimpangan yang belebihan 
terhadap permasalahan yang telah diidentifikasi, maka penulis hanya membatasi 
penilitian pada pembahasan mengenai Hubungan antara latar belakang orangtua dan 
fasilitas belajar dengan kepercayaan diri siswa. 
 
 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta pembatasan masalah yang 
telah dikemukakan maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Adakah hubungan antara latar belakang orang tua dengan kepercayaan diri siswa di 
SMA Negeri 2 Boyolali? 
2. Adakah hubungan antara fasilitas belajar dengan kepercayaan diri siswa di SMA 
Negeri 2 Boyolali? 
3. Adakah hubungan antara latar belakang orang tua dan fasilitas belajar dengan 
kepercayaan diri siswa di SMA Negeri 2 Boyolali? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka 
tujuan dari masalah penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan antara latar belakang orang tua dengan kepercayaan diri 
siswa di SMA Negeri 2 Boyolali. 
2. Untuk menngetahui hubungan antara fasilitas belajar dengan kepercayaan diri siswa 
di SMA Negeri 2 Boyolali. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara latar belakang orang tua dan fasilitas belajar 
dengan kepercayaan diri siswa di SMA Negeri 2 Boyolali. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini bagi berbagai pihak adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga untuk 
terus memperbaiki dan meningkatkan fasilitas belajar baik di sekolah dan di 
rumah serta memberikan kesadaran bagi orangtua akan pentingnya fasilitas 
belajar hubungannya dengan kepercayaan diri siswa. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah konsep-konsep atas teori-teori 
tentang hubungan antara latar belakang orang tua dan fasiliata belajar dengan 
kepercayaan diri siswa. 
c. Sebagai pembanding, pertimbangan, dan pengembangan pada penelitian sejenis 
untuk masa yang akan datang. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti/Penulis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
wawasan bagi peneliti dalam bidang pendidikan khususnya yang berkaitan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa sekaligus 
prestasi belajar siswa. 
b. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi orang tua untuk 
memenuhi fasilitas belajar yang dibutuhkan bagi anak-anaknya demi menunjang 
prestasi belajar yang maksimal. 
c. Bagi Siswa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah semangat belajar siswa 
dengan segala fasilitas belajar yang ada sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. 
d. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah untuk mempersiapkan fasilitas 
belajar yang memadai bagi siswa-siswanya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Pustaka 
 
Di dalam penelitian, landasan teori memiliki peranan penting sebagai upaya untuk 
merumuskan hipotesis penelitian yang nantinya akan diuji di lapangan. Tinjauan pustaka 
digunakan unuk menjelaskan variabel-variabel yang akan dilakukan penelitian yang 
berhubungan dengan fenomena yang akan dikaji. Dalam kajian pustaka ini, akan 
dijelaskan mengenai latar belakang orang tua, fasilitas belajar, dan kepercayaan diri siswa 
sebagai variabel dalam penelitian ini. 
 
1. Kajian tentang Kepercayaan Diri Siswa 
 
a. Pengertian Percaya Diri 
Percaya diri merupakan bagian dalam kepribadian yang dimiliki oleh setiap manusia 
yang terbentuk melalui proses belajar baik secara individu maupun dari kelompoknya. 
Proses belajar secara indivdu yang dimaksud adalah terkait dengan pengalaman pribadi 
yang diperoleh manusia di lingkungan sekitarnya. Sedangkan proses belajar dari 
kelompoknya diperoleh melalui hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan orang lain. 
Bandura (1997) mengatakan “Kepercayaan diri adalah aspek yang berkaitan dengan 
penilaian seseorang akan kemampuan dirinya dalam menyelesaikan sesuatu”. Lebih 
lanjut lagi Bandura (1997) menyatakan bahwa “untuk mengukur kepercayaan diri 
seseorang dapat dilihat dari tiga spek yaitu, level, strength, dan generality”. Menurut 
Lauster (2004:3) “Percaya diri adalah perasaan yakin terhadap kemampuan, optimis, 
cukup ambisius, mandiri, merasa diterima dikelompoknya dan sikap terlalu tenang”. 
Sejalan dengan pendapat Thursan Hakim (2002:35) bahwa “Rasa percaya diri merupakan 
suatu keyakinan seseorang terhadap kelebihan yang dimliki dan keyakinan tersebut yang 
menjadikan seorang merasa mampu untuk mencapai tujuan-tujuan dalam hidupnya”. 
Siswa yang memiliki keyakinan terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya akan 
mempermudah mereka dalam menyelesaikan masalah atau pekerjaannya.  
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Dari berbagai definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri adalah sikap individu yang selalu berpikiran positif 
sehingga mampu meraih tujuan dan mencapai segala sesuatu yang 
diinginkannya serta mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi. Siswa 
yang memiliki keyakinan terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya akan 
mempermudah mereka dalam menyelesaikan masalah atau pekerjaannya. 
Akan tetapi sikap percaya diri yang dimiliki oleh setiap orang tergantung dari 
persiapan yang ia lakukan sendiri apakah dipersiapkan secara baik dan matang 
atau tidak. Begitu halnya dengan sikap percaya diri yang dimiliki oleh siswa.  
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Gufron (dalam Haifah Lya Ashali, 2010:13) menjabarkan factor-faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri antara lain : 
1. Konsep diri 
Terbentuknya kepercayaan diri seseorang diawali dari perkembangan yang 
diperoleh dalam pergaulannya ketika bersama suatu kelompok. 
2. Harga diri 
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula, 
sedangkan tingkat harga diri seseorang akan mempengaruhi kepercayaan 
dirinya. 
3. Pengalaman 
Pengalaman yang baik dapat menjadikan faktor munculnya rasa percaya 
diri, sebaliknya dapat mendapatkan pengalaman yangburuk dapat menjadi 
faktor yang menurunkan rasa percaya diri seseorang. 
4. Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat 
kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan 
menjadikan seseorang bergantung dibawah kekuasaan orang lain yang 
lebih pandai. Sebalikanya, orang yang berpendidikan tinggi akan memiliki 
tingkat kepercayaan diri yang tinggi dibandingkan dengan orang yang 
berpendidikan rendah. 
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Sedangkan menurut Thursan Hakim (2002:64) terbentuknya rasa 
percaya diri terjadi melalui proses berikut : 
1. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
2. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya 
dan melahirkan keyakinan yang kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu 
dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
3. Pemahaman dan reaksi seseorang terhadap kelemahan-kelemahan 
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau sulit 
menyesuaikan diri. 
4. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek-aspek kehidupan 
dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
Faktor-faktor yang telah disebutkan di atas dapat digunakan peneliti 
sebagai acuan untuk memprediksi kepercayaan diri yang dimiliki siswa. Siswa 
yang memiliki konsep diri yang positif, kepribadian yang baik, lalu diikuti 
pendidikan yang mumpuni, serta kemudian pengalaman di sekitar yang 
mengembangkan kelebihannya, bisa diprediksi memiliki kepercayaan diri 
tinggi. Sebaliknya apabila minimnya faktor-faktor yang membentuk 
kepercayaan diri seseorang, maka dapat diindikasikan kepercayaan diri siswa 
tersebut rendah. 
 
c. Aspek-aspek kepercayaan diri 
Orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi dapat dilihat dari aspek-
aspek yang dimilki dalam kepribadiannya. Selain itu, orang yang memiliki 
kepercayaan diri dapat tercermin dalam kesehariannya. Ghufron (dalam 
Haifah Lya Ashali, 2010:16-17) 
1. Keyakinan akan kemampuan diri 
Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif yang dimiliki 
seseorang yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal 
tentang diri dan kemampuannya. 
2. Optimis 
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Optimis adalah sikap positif yang dimilik seseorang yang selalu 
berpandangan baik  dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 
kemampuannya. 
 
 
 
3. Objektif 
 Seseorang yang objektif selalu memandang permasalahan atau sesuatu 
sesuai kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau 
menurut dirinya sendiri. 
4. Bertanggung jawab 
 Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
5. Rasional dan realistis 
 Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, 
dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima 
oleh akal dan sesuai kenyataan. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa aspek-aspek kepercayaan diri menurut 
Anthony (1992:35) diantaranya yaitu : 
1. Adanya perasaan aman, adalah terbebas dari rasa takut, cemas, canggung 
dari situasi maupun orang-orang di sekitarnya. 
2. Ambisi normal, adalah ambisi yang disesuaikan dengan kemampuan diri, 
mampu dan berani menetapkan target dan berusaha mencapainya secara 
bertanggung jawab. 
3. Yakin kepada kemampuan diri, adalah tidak merendahkan kemampuan 
diri dan berani menetapkan target serta berani menunjukannya dan tidak 
bergantung pada orang lain ataupun mudah terpengaruh oleh orang lain. 
4. Toleransi, yaitu tidak mementingkan dirinya sendiri dalam bertindak, 
mengerti kekurangan yang ada pada diri sendiri, dapat menerima pendapat 
orang lain dan memberikan kesempatan kepada orang lain. 
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5. Optimis, yaitu selalu berpikir positif dalam memandang dan mengerjakan 
sesuatu serta memiliki pandangan dan harapan yang baik tentang diri 
sendiri. 
6. Mandiri, yaitu mampu melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
tanpa menggantungkan diri pada orang lain. 
Sedangkan menurut pendapat Fatimah (dalam Putri Sundari, 2014:17) 
mengemukakan beberapa karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya 
diri yang proporsional adalah sebagai berikut : 
1. Percaya pada kemampuannya sendiri, hingga tidak membutuhkan pujian, 
pengakuan, dan penerimaan ataupun hormat dari orang lain. 
2. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis dem diterima oleh 
orang lain atau kelompok 
3. Berani menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri sendiri. 
4. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody atau emosi labil). 
5. Memiliki Internal locus of control (memandang keberhasilan atau 
kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada 
nasib atau keadaan serta tidak bergantung atau mengharapkan bantuan 
orang lain). 
6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan 
situasi diluar dirinya. 
7. Memiliki harapan realistic terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan 
itu terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang 
terjadi. 
Berdasarkan paparan di atas, indikator yang akan diambil dalam penelitian 
ini menggunakan aspek-aspek kepercayaan diri yang dikemukakan oleh 
Ghufron (dalam Haifah Lya Ashali, 2010:16-17), yaitu keyakinan akan 
kemampuan diri sendiri, optimis, sikap obyektif, bertanggung jawab, dan 
rasional serta realistis. Aspek-aspek inilah yang akan digunakan sebagai 
pedoman penyusunan instrumen penelitian. 
2. Kajian tentang Latar Belakang Orang Tua 
 
a. Pengertian Orang Tua 
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Orang tua adalah wadah sosial yang sangat penting keberadaannya 
dalam mendidik anak-anak. Orang tua menjadi peletak dasar yang pertama 
dan utama dalam menanamkan nilai-nilai dan norma sosial yang ada di 
tengah-tengah masyarakat. Artinya, seluruh waktu yang dihabiskan anak-
anak dilakukan bersama kedua orang tuanya sebelum akhirnya mereka 
memasuki masa sekolah. Orang tua adalah anggota keluarga yang terdiri dari 
ayah dan ibu. Menurut Ny Singgih D. Gunarsa (1995:27) mengatakan bahwa 
“Orang tua adalah dua individu yang berbeda memasuki hidup bersama 
dengan membawa pandangan, pendapat dan kebiasaan sehari-hari”. Maksud 
Ny. Singgih D. Gunarso adalah bahwa dalam hidup berumah tanggga 
tentunya ada perbedaan antara suami dan istri, perbedaan dari pola pikir, 
perbedaan dari gaya dan kebiasaan, perbedaan  dari sifat dan tabiat, 
perbedaan dari tingkatan ekonomi dan pendidikan, serta banyak lagi 
perbedaan-perbedaan lainya. Perbedaan-perbedaan inilah yang dapat 
mempengaruhi gaya hidup anak-anaknya,  sehingga akan memberikan 
warna  tersendiri dalam keluarga. Perpaduan dari kedua perbedaan yang 
terdapat pada kedua orang tua ini akan mempengaruhi kepada anak-anak 
yang dilahirkan dalam keluarga tersebut. 
Menurut pendapat Kartono (1982 : 27) mengatakan bahwa “Orang tua 
adalah keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu yag merupakan hasil dari 
ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga”. 
Pendapat ahli yang lain dikemukakan oleh Thamrin Nasution (1986:1) 
pengertian “Orang tua adalah setiap orang yang bertanggungjawab dalam 
suatu keluarga atau tugas rumah tangga kehidupan sehari-hari disebut 
sebagai bapak dan ibu”. Maksud pendapat Nasution mengandung arti bahwa 
orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, merawat dan 
membimbing anak-anaknya untuk tumbuh dan berkembang serta siap untuk 
terjun di  kehidupan bermasyarakat. Orang tua adalah orang yang pertama 
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kali meletakan dasar nilai-nilai dan norma kehidupan di masyarakat. Jadi, 
orangtua sangat memegang peranan yang penting dalam pendidikan anak-
anaknya.  
 
b. Latar Belakang Orang Tua 
Latar belakang orang tua adalah background yang dimiliki oleh ibu dan 
ayah dalam masyarakat yang dapat dilihat dari berbagai aspek. Latar belakang 
yang dimiliki oleh orang tua atau seseorang didapat atas usahanya di masa 
lampau sehingga hasil yang didapat adalah sekarang ini. Adapun dalam 
penelitian ini, peneliti fokus terhadap aspek-aspek yang dapat dipandang sebagai 
baik tidaknya latar belakang orang tua siswa yaitu dilihat dari pendidikan, 
pekerjaan, dan pendapatan. Karena aspek-aspek tersebut akan berhubungan 
dengan orang tua dalam menyediakan fasilitas belajar bagi anak-anaknya. 
 
1. Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan aktivitas yang dikerjakan baik laki-laki maupun 
perempuan dengan maksud agar bertahan hidup dan terpenuhinya kebutuhan. 
Sudah bukan menjadi rahasia umum bahwasanya bekerja adalah untuk 
mendapatkan uang. Uang berguna sebagai alat pemuas kebutuhan. Menurut Biro 
Pusat Statistik lapangan pekerjaan, status pekerjaan, dan jenis pekerjaan 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
 
Lapangan Pekerjaan Status Pekerjaan Jenis Pekerjaan 
1. Pertanian, 
perkebunan 
kehutanan, dan 
perikanan. 
2. Pertambangan, 
1. Berusaha sendiri tanpa 
bantuan orang lain 
2. Berusaha dengan dibantu 
anggota keluarga/buruh 
tidak tetap. 
1. Tenaga 
professiona
l, teknisi, 
dan yang 
sejenis. 
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penggalian. 
3. Industry 
pengolahan 
4. Listrik, air, dan 
gas 
5. Bangunan 
6. Pedagang besar 
eceran, rumah 
makan, dan 
hotel, 
7. Angkutan, 
pergudangan, 
dan 
komunikasi. 
8. Keuangan, 
asuransi, sewa 
bangunan, 
tanah 
3. Berusaha dengan 
buruh/pekerjaan tetap. 
4. Buruh/karyawan/pegawai. 
5. Pekerjaan masyarakat 
2. Tenaga 
kepemimi
mpinan dan 
ketatalaksa
naan. 
3. Tenaga 
usaha 
penjualan. 
4. Tenaga 
usaha jasa 
5. Tenaga 
usaha 
pertanian, 
kehutanan, 
perkebunan
, perikanan. 
 
Orang tua yang memiliki pekerjaan diklasifikasikan “tinggi” tentu berbeda 
dengan orang tua yang pekerjaannya diklasifikasikan “rendah”. Dengan 
segudang pengalamannya, orang tua yang golongan pekerjaan “tinggi” akan 
mendukung anak-anaknya dalam proses belajar dengan menyuguhkan fasilitas 
belajar yang memadai. 
 
2. Pendapatan 
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 Pendapatan seseorang didapat atas pekerjaan yang ia lakukan. Untuk 
mengetahui pendapatan seseorang dapat diketahui dengan sumber sebagai berikut 
: 
a. Pendapatan tetap, adalah penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan pokok. 
b. Pendapatan tidak tetap, adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil 
pekerjaa sampingan. 
c. Pendapatan subsistem, adalah pendapatan yang diperoleh dengan tidak 
menggunakan uang sebagai hasilnya atau tanpa menukar barang. 
 
3.Pendidikan 
 Pendidikan di era sekarang ini sudah menjadi kebutuhan setiap 
manusia. Manusia sadar dengan menempuh pendidikan setinggi-tingginya 
maka akan ada kesempatan untuk memperbaiki hidup. Karena begitu penting 
dan telah menjadi kebutuhan, maka Pemerintah dengan kebijakannya yang 
diambil yaitu mencanangkan wajib belajar sembilan tahun. Tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh setiap orang tua siswa merupakan pendidikan 
formal yang telah mereka tempuh. Orang tua yang memiliki tingkat 
pendidikan tinggi, akan mendorong anak-anaknya untuk dapat menyelesaikan 
studinya juga setinggi mungkin. Kebanyakan di masyarakat kita bahwasanaya 
semakin tinggi tingkat pendidikan yang telah dicapai, maka tingkat 
kesejahteraannya akan mengikuti. Artinya, tingkat kesejahteraan juga semakin 
tinggi pula. 
 Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh orang tua anak dapat 
diklasifikan menurut Muslich Nurharsi seperti yang dikutip Musrifah (2001:9) 
sebagai berikut : 
1. Tidak tamat SD 
2. Tamat SD 
3. Tidak tamat SMP 
4. Tamat SMP 
5. Tidak tamat SMA atau sederat 
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6. Tamat SMA atau sederajat 
7. Tamat sarjana muda atau dipoma 
8. Sarjana 
 
a. Peran orang tua  
 Menurut Gunarsa ( 1995 : 31 – 38) dalam keluarga yang ideal 
(lengkap) maka ada dua individu yang memainkan peranan penting yaitu 
peran ayah dan peran ibu, secara umum peran kedua individu tersebut adalah :  
a. Peran ibu adalah  
1) memenuhi kebutuhan biologis dan fisik  
2) merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, mesra dan konsisten 
3) mendidik, mengatur dan mengendalikan anak  
4) menjadi contoh dan teladan bagi anak  
b. Peran ayah adalah  
1) ayah sebagai pencari nafkah  
2) ayah sebagai suami yang penuh pengertian dan memberi rasa aman  
3) ayah berpartisipasi dalam pendidikan anak  
4) ayah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, mengasihi 
keluarga 
 
3. Kajian tentang Fasilitas Belajar Di Rumah 
 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan proses mengumpulkan pengetahuan yang diperoleh 
dari seseorang yang lebih berilmu. Melalui aktivitas belajar lama-
kelamaan manusia mampu memiliki bekal kemampuan yang mumpuni 
sehingga mengalami perubahan dan perkembangan serta membuka 
kesempatan bagi dirinya untuk memperkaya diri dan mencapai taraf hidup 
yang lebih tinggi. Untuk itu perlu diketahui berbagai pengertian belajar 
menurut para ahli yaitu sebagai berikut : 
1. Sardiman A.M. (1990:3) “Belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga, 
spsiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya 
yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah koginitif, 
afektif, dan psikomotorik.” 
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     Pendapat dari Sardiman A.M. mengandung arti bahwa proses 
belajar yang melibatkan banyak aspek pada diri manusia bertujuan 
untuk pengembangan dirinya sendiri. Aspek-aspek tersebut adalah 
menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, seta ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
2. Slameto (2010:2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”. 
     Pendapat dari Slameto memaparkan bahwa proses belajar yang 
dilakukan oleh siswa berasal dari usahanya sendiri yang secara sadar 
bertujuan untuk merubah keseluruhan tingkah laku supaya menjadi 
kebih baik. Proses perubahan tersebut adalah buah dari hasil 
pengalamannya sendiri dan interaksi dengan lingkungannya. 
3. Menurut Ngalim Purwanto (2003:84) menyatakan bahwa “Belajar 
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”. 
     Pendapat Ngalim Purwanto mengandung arti bahwa dengan adanya 
kegiatan belajar yang dilakukan siswa akan menimbulkan perubahan 
terhadap diri mereka yang dapat dilihat dari tingkah laku sebagai 
dampak dari pengalaman dirinya sendiri dan interaksi yang dilakukan 
terus menerus dengan lingkungan sekitarnya. 
4. Menurut Muhibbin Syah (2010:87), “Belajar adalah kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaran setiap jenis dan jenjang pendidikan”. 
     Pendaat dari Muhibbin Syah mengandung makna bahwa belajar 
adalah kegiatan yang berproses, bukan kegiatan yang dilakukan secara 
instan. Kegiatan yang berproses disini dimaksudkan adalah setiap 
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aktivitas belajar penyelenggaraannya bertahap melalui setiap jenis dan 
jenjang pendidikan. 
Dari pendapat-pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu usaha yang dilakukan 
baik oleh individu maupun dengan kelompoknya, dengan sadar dan 
terencana yang mana produk dari proses belajar itu sendiri dapat berupa 
pengalaman, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, pengetahuan yang 
meningkat sebagai bekal menghadapi kehidupan manusia. 
b. Pengertian Fasilitas Belajar 
Banyak faktor yang mempengaruhi akan keberhasilan prestasi belajar, 
salah satunya adalah faktor fasilitas belajar. Karena dengan adanya fasilitas 
belajar sedikit banyak akan mempengaruhi kegiatan belajar mengajar, apakah 
berjalan dengan baik atau terlaksana kurang baik. Fasilitas belajar yang harus 
dipenuhi oleh siswa ada beberapa macam jenisnya, menurut Hasbullah (1994: 
48) fasilitas tersebut adalah:  
(1) ruang belajar, persyaratan yang harus dipenuhi untuk ruang belajar adalah 
bebas dari gangguan, sirkulasi dan suhu udara yang baik, dan penerangan 
yang baik,  
(2) perlengkapan yang cukup baik. Untuk dapat belajar dengan baik paling 
sedikit kita membutuhkan sebuah meja tulis (atau yang berfungsi sebagai 
meja tulis), kursi, rak buku dan alat-alat tulis. 
Fasilitas merupakan suatu sarana yang diperlukan untuk kegiatan 
belajar mengajar, lancar tidaknya suatu proses pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh lengkap tidaknya fasilitas yang ada. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh  Widjaya  (1994:92), “Proses belajar 
mengajar akan berjalan lancar jika ditunjang oleh sarana yang lengkap, dari 
gedung sekolah sampai sarana yang dominan yaitu alat peraga”. Menurut 
Muhroji dkk (2004:49), “Fasilitas belajar adalah semua yang diperlukan 
dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar 
 60 
 
tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, effektif, dan 
efisien” 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat diambil sebuah kesimpulan 
bahwa fasilitas belajar adalah segala sesuatu baik berupa benda bergerak atau 
tidak bergerak serta uang (pembiayaan) yang dapat mempermudah, 
memperlancar, mengeffektifkan serta mengefisienkan penyelenggaraan 
kegiatan belajar guna mencapai tujuan belajar. 
 
c. Jenis-Jenis Fasilitas Belajar 
Dengan terpenuhinya fasilitas belajar yang memadai maka kelancaran 
dalam kegiatan belajar akan terwujud. Oleh karena itu akan diuraikan fasilitas 
belajar yang sekiranya akan banyak membantu siswa dalam kegiatan belajar. 
Menurut Oemar Hamalik (2003:102), terkait fasilitas belajar sebagai unsur 
penunjang belajar, bahwa “Ada tiga hal yang perlu mendapat perhatian kita, 
yakni media atau alat bantu belajar, peralatan-perlengkapan belajar, dan 
ruangan belajar”. Ketiga komponen ini saling terkait dan mempengaruhi. 
Secara keseluruhan, ketiga komponen ini memberikan kontribusinya, baik 
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap kegiatan dan 
keberhasilan belajar”. 
Berdasarkan tempat aktivitas belajar dilaksanakan, maka fasilitas 
belajar dapat dikelompokan menjadi dua yaitu : 
1. Fasilitas belajar di rumah 
Slameto (2005:63) mengungkapkan bahwa 
 “Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya 
misal bahan, pakaian, perlindungan, kesehatan dan lalin-lain. Juga 
membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 
penerangan, alat tulis, buku-buku, dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya 
dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang”. 
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 Hal senada juga diungkapkan Gie (2009:50) macam-macam fasilitas 
belajar yang diperlukan oleh siswa yang dapat membantu kegiatan belajar 
mengajar di rumah, antara lain : 
a. Ruang atau tempat belajar 
Sebuah syarat untuk dapat belajar dengan sebaik-baiknya ialah tersedianya 
tempat belajar. 
 
 
 
b. Penerangan 
Syarat lain untuk tempat belajar yang baik adalah penerangan cahaya yang 
cukup. Penerangan yang terbaik ialah yang diberikan matahari karena 
warnanya yang putih dan sangat intensif.  
Fasilitas belajar di sekolah 
c. Perabot Belajar 
Perbekalan belajar terdiri dari peralatan tulis dan perabotan untuk 
kamar,yaitu meja dan kursi belajar serta lemari buku. Suatu keharusan 
untuk tempat belajar ialah meja berikut kursinya. 
d. Peralatan tulis dan buku-buku 
Disamping buku pelajaran, alat-alat yang harus dimiliki sendiri oleh setiap 
siswa ialah pulpen, tinta, potlot hitam, dan yang berwarna merah dan biru, 
mistar, karet penghapus, alat penajam potlot, perekat, kertas tulis, kertas 
penghisap tinta, dan kertas notes. 
 
2. Fasilitas Belajar di sekolah 
    Fasilitas Belajar di sekolah merupakan sarana dan prasarana yang 
menunjang keberhasilan tujuan dari pendidikan. Fasilitas yang dimaksud 
adalah seluruh peralatan dan perlengkapan yang langsung digunakan dalam 
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proses belajar di rumah. Arianto (2008:1) mengemukakan macam-macam 
fasilitas belajar yang ada di sekolah, yaitu : 
a. Gedung Sekolah 
b. Ruang belajar 
c. Mushola 
d. Alat atau media pelajaran 
e. Perpustakaan sekolah 
f. Alat-alat tulis 
g. Buku pelajaran 
h. Alat-alat lain 
b. Indikator Fasilitas Belajar 
Berdasarkan uraian di atas tentang fasilitas belajar, penelitian yang akan 
diadakan oleh peneliti akan fokus pada fasilitas belajar yang ada di rumah. 
Utamanya fasilitas belajar yang ada dirumah disediakan oleh keluarga, dalam hal 
ini difasilitasi oleh orangtua. Fasilitas belajar yang dapat disediakan di rumah 
kaitannya dengan latar belakang orang tua siswa. Apabila kondisi latar belakang 
orang tua siswa baik, maka memungkinkan orang tua lebih besar memiliki 
kesempatan untuk menyedikan fasilitas belajar yang memadai. Dengan 
terpenuhinya fasilitas belajar anakanya, maka anak cenderung tidak risau 
sehingga memotivasi dirinya untuk giat belajar. Sebaliknya anak yang tidak 
didukung dengan fasilitas  belajar memadai bisa mengakibatkan dirinya kurang 
semangat dalam belajar. Adapun fasilitas belajar di rumah menurut Gie (2009:50) 
dapat diukur dengan indicator sebagai berikut : 
a. Ruangan belajar 
Ruangan belajar biasanya menjadi satu ruang dengan kamar tidur anak. 
Hal ini karena untuk mengakali apabila anak sudah bosan atau lelah 
dengan aktivitas belajarnya, anak bisa langsung istirahat di ruangan 
tersebut. Di dalam ruangan tersebut terdapat meja dan kursi belajar. Meja 
belajar yang baik adalah meja yang selalu bersih dari coretan-coretan. 
Bersih disini juga mengandung maksud apabila anak telah selesai belajar, 
segala peralatan dan buku-buku harus segera dirapikan di rak belajar atau 
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dimasukkan ke dalam tas. Hal ini bertujuan agar ketika anak ingin belajar 
kembali tidak merasa malas karena melihat berantakannya meja belajar. 
b. Perabot belajar 
Perabot belajar di rumah adalah segala sesuatu yang bersifat fisik untuk 
menunjang anak dalam belajar misalnya, meja, kursi, computer atau 
laptop, internet, lemari buku, dan lain-lain.  
c. Buku dan alat-alat tulis 
Buku dan alat tulis menjadi hal yang wajib dimiliki siswa. Buku adalah 
salah satu sumber belajar yang dibutuhkan oleh setiap anak. Buku 
meliputi buku-buku bacaan dan buku-buku mata pelajaran. Apabila buku-
buku bacaan yang dimiliki sedikit, kemungkinan wawasan anak akan 
cenderung kurang. Peralatan tulis juga tidak bisa dikesampingkan dalam 
menunjang kegiatan belajar anak di rumah. Alat-alat tulis contohnya 
seperti, bolpoint, pensil, tipex, penghapus, mistar/penggaris, dan 
sebagainya. Apabila peralatan tulis dan buku-buku tidak disediakan 
dengan maksimal oleh orang tua, maka akan berdampak buruk bagi anak 
dalam proses belajar baik di rumah maupun di sekolah. Banyak akibat 
yang akan  dialami oleh si anak, seperti : 
1. Anak tidak akan mencatat materi yang diberikan oleh gurunya 
2. Kesulitan dalam mengerjakan tugas 
3. Malas belajar 
4. Otomatis prestasi belajar rendah 
d. Penerangan 
Penerangan dari cahaya lampu dapat dibedakan menjadi 4, yaitu : 
1. Penerangan tak langsung : lampu darurat 
2. Penerangan setengah tak langsung : lampu dari ruangan lain. 
3. Penerangan setengah langsung : lampu langit-langit kamar. 
4. Penerangan langusung : lampu belajar. 
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B. Kerangka Berpikir 
Telah disepakati bahwa keluarga merupakan lingkungan yang pertama 
dalam mengenalkan pendidikan dan yang utama dalam menanamkan nilai-
nilai serta pembentukan kepribadian. Untuk itu, latar belakang orangtua 
sangat memiliki pengaruh terhadap segala aspek kehidupan. Kaitannya 
dengan penelitian ini, latar belakang orangtua dimungkinan sangat memiliki 
pengaruh terhadap kepercayaan diri siswa. Dari latar belakang orangtua siswa 
yang beranekaragam tentu akan dapat dilihat pula hasil belajar siswa yang 
berbeda-beda. Misalnya latar belakang orangtua dilihat dari aspek pendidikan. 
Mereka para orangtua dengan latar belakang yang mengenyam pendidikan 
tinggi  biasanya cenderung mendorong anaknya untuk berprestasi di sekolah. 
Ia akan terus mendapatkan motivasi dari keluarga supaya menyamai prestasi 
orang tuanya atau dari kakak-kakaknya dengan harapan masa depan yang 
baik. Dengan kondisi tersebut, kecenderungan siswa untuk memiliki sikap 
percaya diri dalam menghadapi kegiatan pembelajaran di sekolah akan 
semakin tinggi. Namun bisa saja siswa yang berasal dari keluarga yang 
pendidikannya tinggi malah tidak memiliki prestasi yang baik di sekolahnya. 
Tentu saja ini disebabkan oleh berbagai factor-faktor yang mempengaruhinya. 
Selain itu, tidak menutup kemungkinan  mereka siswa yang berangkat dari 
latar belakang orangtuanya yang berpendidikan  rendah malah mampu 
menunjukkan prestasi yang baik di sekolah. Karena motivasi dari keluarganya 
untuk merubah nasib, maka dapat mengubah kehidupan keluarga siswa 
menjadi memiliki perhatian yang besar terhadap kegiatan pembelajaran. Oleh 
karena itu, keberadaan latar belakang orangtua dilihat dari aspek pendidikan, 
pendapatan, dan pekerjaan dimungkinan dapat menghasilkan kepercayaan 
belajar yang tinggi. 
Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang disediakan 
untuk menunjang dan membantu proses pembelajaran. Apabila fasilitas 
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belajar terpenuhi, dirasa lengkap, nyaman, tentu akan meningkatan keseriusan 
siswa dalam belajar dan berhubungan dengan prestasi serta memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi pula. Akan tetapi ketika fasilitas belajar tidak 
tersedia dengan baik, semangat siswa untuk belajar cenderung akan menurun 
dan hal ini akan mengakibatkan pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran 
dengan maksimal. Jika sudah seperti itu, maka akibatnya adalah prestasi 
belajar yang didapat siswa akan menurun. Selanjutnya, siswa akan merasa 
minder untuk bersaing dengan teman-temannya dikarenakan fasilitas belajar 
yang tidak terpenuhi dengan maksimal. Oleh karena itu, kelengkapan dan 
tersedianya fasilitas belajar dirasa penting kaitannya kepercayaan diri siswa 
khususnya dalam menunjang kegiatan belajar siswa. 
Latar belakang orangtua dan fasilitas belajar dirasa sama-sama penting 
dalam mewujudkan kepercayaan yang tinggi pada diri setiap siswa. Latar 
belakang orangtua yang baik akan mendorong siswa untuk belajar dengan 
bersungguh-sungguh demi mencapai impian dan menjaga martabat 
keluarganya. Latar belakang orangtua yang baik dilihat dari aspek ekonomi 
pastinya akan cenderung lebih siap menyediakan fasilitas belajar yang 
lengkap guna menunjang kebutuhan belajar anak. Dengan begitu, diharapkan 
si anak akan merasa percaya diri dan siap untuk bersaing dengan teman-
temannya guna memperoleh prestasi belajar yang baik. Dari sini, dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya latar belakang orangtua yang baik dan 
terpenuhinya fasilitas belajar maka siswa dimungkinkan dapat memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi. Hubungan antara latar belakang orangtua dan 
fasilitas belajar siswa dengan kepercayaan diri siswa dalam menempuh 
kegiatan belajar sebagaimana telah dikemukakan di atas dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
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Gambar 1. Skema kerangka berpikir 
Keterangan : 
  : Alur Penelitian 
 X1 : Latar Belakang Orang Tua (Variabel Bebas) 
 X2 : Fasilitas Belajar Di Rumah (Variabel Bebas) 
 Y : Kepercayaan Diri Siswa (Variabel Terikat) 
 
Latar Belakang orangtua 
(X1) 
Fasilitas Belajar Di Rumah 
(X2) 
Kepercayan Diri 
(Y) 
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C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dapat dibuktikan dan masih 
harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis dari penelitian ini dibangun dari 
kajian teoritis atau melalui proses menghubung-hubungkan sejumlah bukti 
empiris. Hipotesis yang dapat diajukan berdasarkan kerangka pemikiran 
adalah : 
1. Ada hubungan antara latar belakang orang tua dengan kepercayaan diri siswa 
SMA N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Ada hubungan antara fasilitas belajar di rumah dengan kepercayaan diri siswa 
SMA N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Ada hubungan antara latar belakang orang tua dan fasilitas belajar di rumah 
dengan kepercayaan diri siswa SMA N 2 Boyolali Tahun Ajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Boyolali yang beralamat di 
Jalan Tentara Pelajar No.06 Kebonbimo, Boyolali. Dengan subyek penelitian 
seluruh siswa jurusan IPS tahun pelajaran 2018/2019. Adapun yang melatar 
belakangi pemilihan lokasi tersebut adalah : 
a. Lokasi SMA Negeri 2 Boyolali mudah dijangkau oleh peneliti 
sehingga waktu dan biaya dapat ditekan. 
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b. Di SMA Negeri 2 Boyolali terdapat masalah yang relevan dengan 
permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti sehingga data yang 
akan diperoleh akan mendukung dalam menjawab perumusan 
masalah. 
c. Dimungkinkan adanya keterbukaan dari pihak sekolah dan 
pemerintah setempat sehingga memudahkan penelitian dalam 
mengumpulkan data yang dipergunakan dengan masalah penelitian. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan kurang lebih 6 bulan dari bulan Juli sampai 
dengan Desember 2018. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
No. Kegiatan Tahun 2018 
Mei Jun Juli Agustus Sept Okt Nov Des Jan 
1. Proposal          
2. Mengurus 
perizinan 
dan 
koordinasi 
dengan 
pihak 
sekolah 
         
3. Menyusun          
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angket lalu 
melakukan 
uji coba 
 
 
4. Analisis 
data dan 
perbaikan 
angket 
untuk 
finalisasi 
angket 
     
 
 
 
 
 
 
    
5. Analisis 
hasil 
penelitian 
         
6. Penyusunan 
Laporan 
         
7.  Ujian dan 
Revisi 
         
B. Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul hubungan antara Latar Belakang Orang Tua 
dan Fasilitas Belajar Di Rumah dengan Kepercayaan Diri Siswa SMA Negeri 2 
Boyolali peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan metode yang 
digunakan peneliti disini adalah metode deskriptif korelasi, karena penelitian korelasi 
dirancang untuk menentukan tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam 
suatu populasi. Variabel-variabel tersebut ada variabel bebas dan ada variabel terikat, 
dalam hal ini latar belakang orang tua dan fasilitas  belajar di rumah sebagai variabel 
bebas dengan variabel terikat yaitu kepercayaan diri siswa SMA Negeri 2 Boyolali 
tahun pelajaran 2018/2019. Selanjutnya melalui penelitian ini dapat menentukan 
apakah ada atau tidak ada hubungan antara variabel diatas. Dengan metode deskriptif 
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korelasi ini data yang diperoleh selanjutnya disusun, dianalisis, dan disajikan hasilnya 
sehingga menjadi suatu gambaran yang sistematis, nyata dan cermat. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2010:115) berpendapat “populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas, objek-obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (2010:130), mengemukakan bahwa “populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian”.  
Berdasarkan denfinisi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi 
adalah keseluruhan jumlah subjek atau individu yang ada pada wilayah dan waktu 
dengan kualitas tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
IPS SMA Negeri 2 Boyolali tahun pelajaran 2018/2019 yaitu sebanyak 360 siswa. 
 
 
 
 
2. Sampel 
Suharsimi Arikunto (2010:131) berpendapat bahwa “Sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sugiyono (2010:81) 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut”. Adapun untuk bahan pertimbangan pengambilan sampel, Suharsimi 
Arikunto (2010:137) berpendapat bahwa “ sebagai pedoman pengambilan sampel, 
apabila subyeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semuanya, sehingga 
penelitian merupakan sampel total, akan tetapi jika jumlah subyeknya lebih besar, 
dapat diambil antara 10% sampai dengan 15% atau 20 % sampai 25% atau lebih”. 
Berdasarkan pendapat tersebut karena jumlah  populasi  sebesar 360 siswa, 
maka sampel diambil 15% dari total keseluruhan populasi yaitu sebesar 60 siswa. 
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D. Teknik Pengumpulan Sampel  
Dalam penelitian tidak semua anggota populasi dapat diambil datanya. 
Apabila jumlah populasi yang banyak maka tidak memungkinkan untuk diteliti 
semua karena akan membutuhkan biaya, waktu, dan tenaga yang besar. Oleh 
karena itu dalam penelitian dibutuhkan sebagian dari seluruh anggota untuk 
mewakili keseluruhan populasi. Sampel yang representatif (dapat mewakili 
jumlah populasi) diperoleh dengan cara/teknik yang dinamakan dengan 
sampling. Sampling adalah suatu cara yang digunakan dalam pengambilan 
sampel. Sutrisno Hadi (2007:75) mengemukakan pada dasarnya teknik 
pengambilan sampel dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Teknik Random Sampling 
Prosedur random sampling meliputi 
1) Cara undian, yaitu pengambilan sampel dengan melakukan 
undian 
2) Cara ordinal, yaitu pengambilan sampel dengan memilih nomor 
genap/ganjil atau kelipatan angka tertentu. 
3) Cara rondomisasi, yaitu pengambilan sampel dengan 
menggunakan tabel bilangan rondom. 
 
b. Teknik non rondom sampling,  
1) Proporsional Random Sampling yaitu dengan cara pengambilan 
sampel dari populasi yang terdiri atas bub-sub bab yang tidak 
homogen. 
2) Stratified Rondom Sampling, yaitu pengambilan sampel apabila 
populasi terdiri dari susunan kelompok-kelompok yang 
bertingkat. 
3) Purposisive Random Sampling, yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat yang ada dalam populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya. 
4) Quota Random Sampling, yaitu pengambilan sampel yang 
berdasarkan quantum. 
5) Double Random Sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang 
mengusahakan adanya sampel kembar. 
6) Area Probability, yaitu cara pengambilan sampel dengan cara 
pembagian sampel berdasarkan pembagian area/wilayah. 
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7) Cluster sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan atas 
kelompok yang ada di dalam populasi. 
 
Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan teknik random sampling 
dengan cara undian. yaitu pengambilan sampel berdasarkan kelompok yang ada 
dalam populasi. Pengambilan sampel dengan cara undian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan langkah-langkah peneliti mendaftar semua anggota populasi, 
kemudian masing-masing anggota diberi nomor yang ditulis dalam kertas kecil, 
kertas tadi kemudian dilinting dimasukkan ke dalam toples kosong. Langkah 
berikutnya setelah terkumpul dalam toples yaitu diacak-acak dengan sembarang 
agar teraduk. Baru kemudian peneliti mengeluarkan lintingan kertas satu persatu 
sesuai kebutuhan sampel. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian karena untuk 
mencapai syarat validias dan reliabilitas harus memperhatikan teknik 
pengumpulan data yang benar. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 
ditempuh untuk mendapatkan data tentang masalah yang ditelitinya. Di dalam 
penelitian ini akan menggunakan angket atau kuesioner dalam teknik 
pengambilan data. 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan daftar 
pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk tertulis yang diberikan kepada responden 
untuk diisi sesuai dengan hal-hal yang diketahui responden. Penelitian ini akan 
menggunakan angket tertutup yaitu peneliti mengharapkan jawaban singkat dari 
responden dengan memilih salah satu jawaban dari skala likert dari 1-4. Skala 
Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
presepsi seseorang atau kelompok orang tentang suatu fenomena (Sugiyono, 
2010). Skala Likert dalam penelitian ini adalah dengan pernyataan Sangat Setuju, 
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Setuju, Ragu-ragu dan Tidak Setuju. Angket akan disebar untuk seluruh 
responden/siswa kelas IPS SMA Negeri 2 Boyolali. 
 
F. Teknik Uji Validitas dan Reliabiltas 
1. Uji Validitas 
Dalam mengembangkan penelitian diperlukan adanya validitas. 
Suryabrata (2000:41) menyatakan bahwa “Validitas adalah derajat fungsi 
pengukuran suatu tes atau derajat kecermatan ukurnya suatu tes”. Validitas suatu 
tes mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-benar mengukur apa yang 
hendak diukur. Lebih lanjut Arikunto (2006:168) mengemukakan “Validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen”.  
Cara pengujian validitas instrumen penelitian juga dijelaskan Sugiyono 
(2010:125-130) sebagai berikut :  
a. Pengujian Validitas Konstruk (Construct Validity) 
Cara menguji validitas konstruk adalah setelah instrumen dikonstruksi tentang 
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan pada teori tertentu, 
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Setelah pengujian di lapangan selesai 
maka diteruskan dengan uji coba instrumen kepada sampel. Kemudian data 
ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis 
faktor yaitu mengkorelasikan antar skor item instrumen dalam suatu faktor dan 
mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. 
b. Pengujian Validitas Isi (Content Validity) 
Instrumen yang akan mengukur efektivitas pelaksanaan program, maka 
pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrumen dengan isi atau rancangan yang telah ditetapkan. Secara teknis 
pengujian validitas konstruksi dan validitas isi dapat dibantu dengan 
menggunakan kisi-kisi instrumen, atau metrik pengembangan instrumen. Pada 
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kisi-kisi terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor 
butir pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. 
c. Pengujian Validitas Eksternal 
Cara menguji validitas eksternal adalah dengan membandingkan (untuk mencari 
kesamaan) antara krtiteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris 
yang terjadi di lapangan. Instrumen penelitian yang mempunyai validitas 
eksternal yang tinggi maka hasil penelitian mempunyai validitas eksternal yang 
tinggi pula.  
Pada pembuatan instrumen haruslah melalui tahap validitas instrumen agar 
data yang diperoleh valid atau sahih. Cara mengukur validitas data ada tiga yakni 
validitas konstruk, validitas isi dan validitas eksternal. Pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan validitas isi, validitas isi digunakan karena dengan 
validitas ini tingkat kevalidan instrument diukur oleh orang yang berkompeten 
dalam bidangnya. Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program 
SPSS. Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji validitas 
adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). 
Adapun rumus dari korelasi product moment sebagai berikut : 
 
    
 ∑     (∑  )(∑  )
√* ∑  
  (∑  ) +* ∑  
  (∑  ) +
 
Rumus diatas digunakan untuk sekaligus menghitung persamaan regresi.  
Keterangan : 
n  : Menyatakan jumlah data observasi 
X  : Skor tiap-tiap item soal 
Y  : skor total 
     : koefisien korelasi X dan Y 
Kriteria :       tabel (0,05), maka item dinyatakan valid  
(Arikunto, 2005:72) 
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Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan 
skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item 
pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item 
tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin 
diungkap à Valid. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 
instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
2. Uji Reliabilitas 
 
Muhammad Nisfiannoor (2009:211-216) mengemukakan bahwa 
reliabilitas membicarakan sejauh mana hasil pengukuran yang dilakukan tetap 
konsisten apabila dilakukan pengukuran kembali pada orang yang sama diwaktu 
berbeda atau pada orang berbeda diwaktu yang sama. Dengan kata lain, 
realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur 
gejala yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas atau atau alat ukur tes tidak 
dapat ditentukan dengan pasti. Namun demikian, kita masih dapat melakukan 
estimasi terhadap tinggi rendahnya reliabilitas suatu alat ukur. Dalam 
pandangan Aiken (1987: 42) sebuah tes dikatakan reliabel jika skor yang 
diperoleh oleh peserta relatif sama meskipun dilakukan pengukuran berulang-
ulang. 
Feld & Brenan (1989:105) menjelaskan bahwa petunjuk yang dapat 
digunakan untuk melihat sebuah keandalan alat ukur adalah kesalahan baku 
pengukuran dan koefisien reliabilitas. Reliabilitas atau keandalan adalah 
konsistensi dari serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur. Keandalan 
tersebut dapat berupa pengukuran dari alat yang sama atau untuk pengukuran 
yang lebih subjektif, apakah dua responden memberikan nilai yang sama. 
Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya pengukuran yang dapat 
diandalkan akan mengukur secara konsisten tetapi belum tentu mengukur apa 
yang seharusnya diukur.  
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Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari 
suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan 
dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila 
memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa 
diandalkan bila pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-
beda. Dalam peneltian ini akan dilakukan pengambilan jawaban dari responden 
sebanyak dua kali selama proses penelitian. Pengujian reliabilitas instrumen 
dapat dilakukan dengan menggunakan sistem pengolah data SPSS. Pada 
penelitian ini uji reliabilitas menggunakan SPSS Versi 16 dengan melihat 
koefisien Cronbach‟s Alpha karena instrumen penelitian ini menggunakan 
angket atau kuesioner. Adapun rumus dari Cronbach‟s Alpha sebagai berikut : 
    (
 
   
)(  
∑  
 
  
 ) 
Keterangan : 
     = reliabilitas yang dicari 
     = Jumlah item yang diuji 
∑  
  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
   = varians total  
Tabel 3.2 Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha 
Nilai Cronbach‟s Alpha Tingkat Keandalan 
  
0.0-0.20 
>0.20-0.40 
>0.40-0.60 
>0.60- 0.80 
>0.80-1.00 
Kurang Andal 
Agak Andal 
Cukup Andal 
Andal 
Sangat Andal 
Sumber : Hair et al (2010:125) 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
 
a. Hasil Uji Validitas 
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     Uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2018. Berdasarkan 
hasil uji coba tersebut kemudian dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Adapun 
hasil uji coba adalah sebagai berikut: 
1) Kepercayaan Diri Siswa 
Butir (item) menunjukkan bahwa dari 37 butir yang diuji cobakan, terdapat 26 
item yang dinyatakan valid dan 11 item dinyatakan gugur. 
a) Jumlah item yang dinyatakan valid sebanyak 29 butir yaitu nomor : 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 10, 12, 13, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 25, 26, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 
36, dan 37 
b) Keseluruhan item tersebut valid karena masing-masing item memiliki r 
hitung > r kriteria 0,05. 
c) Jumlah item yang dinyatakan invalid atau gugur sebanyak 8 butir  yaitu 
nomor : 7, 8, 9, 11, 14, 15, 20, 24, 27, 29, dan 35 . Keseluruhan item 
tersebut tidak valid karena masing-masing item memiliki r hitung < r 
kriteria 0,05. 
 
 
 
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan Diri 
No  Skor Signifikansi Keterangan  
    1 0.540 0.361 Valid 
2 0.673 0.361 Valid 
3 0.409 0.361 Valid 
4 0.453 0.361 Valid 
5 0.508 0.361 Valid 
6 0.608 0.361 Valid 
7 0.104 0.361 Tidak Valid 
8 0.340 0.361 Tidak Valid 
9 0.232 0.361 Tidak Valid 
10 0.540 0.361 Valid 
11 0.277 0.361 Tidak Valid 
12 0.508 0.361 Valid 
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13 0.438 0.361  Valid 
14 0.342 0.361  Tidak Valid 
15 0.177 0.361 Tidak Valid 
16 0.608 0.361  Valid 
17 0.540 0.361  Valid 
18 0.420 0.361  Valid 
19 0.673 0.361  Valid 
20 0.342 0.361 Tidak Valid 
21 0.673 0.361 Valid 
22 0.617 0.361 Valid 
23 0.513 0.361 Valid 
24 0.332 0.361 Tidak Valid 
25 0.409 0.361 Valid 
26 0.453 0.361 Valid 
27 0.298 0.361 Tidak Valid 
28 0.470 0.361  Valid 
29 0.320 0.361  Tidak Valid 
30 0.409 0.361 Valid 
31 0.508 0.361 Valid 
32 0.585 0.361 Valid 
33 0.513 0.361 Valid 
34 0.596 0.361 Valid 
35 -0.360 0.361 Tidak Valid 
36 0.617 0.361 Valid 
37 0.596 0.361 Valid 
( Sumber : Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic 16, 2018) 
 
2) Fasilitas Belajar Di Rumah 
Butir (item) menunjukkan bahwa dari 31 butir yang diuji cobakan, terdapat 21 
item yang dinyatakan valid dan 10 item dinyatakan gugur.  
a) Jumlah item yang dinyatakan valid sebanyak 21 butir yaitu nomor : 1, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 11, 12, 14, 15, 17, 18, 22, 24, 25, 27, 28, 29, 30, dan 31 
b) Keseluruhan item tersebut valid karena masing-masing item memiliki r 
hitung > r kriteria 0,05. 
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c) Jumlah item yang dinyatakan invalid atau gugur sebanyak 10 butir yaitu 
nomor : 2, 9, 10, 13, 16, 19, 20, 21, 23, 26. Keseluruhan item tersebut tidak 
valid karena masing-masing item memiliki r hitung < r kriteria 0,05. 
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Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas Belajar Di Rumah 
No Skor Signifikansi Keterangan 
1 0.532 0.361 Valid 
2 0.382 0.361 Tidak valid 
3 0.833 0.361 Valid 
4 0.532 0.361 Valid 
5 0.610 0.361 Valid 
6 0.588 0.361 Valid 
7 0.462 0.361 Valid 
8 0.553 0.361 Valid 
9 0.281 0.361 Tidak valid 
10 0.235 0.361 Tidak valid 
11 0.488 0.361 Valid 
12 0.873 0.361 Valid 
13 -0.088 0.361 Tidak valid 
14 0.535 0.361 Valid 
15 0.553 0.361 Valid 
16 0.143 0.361 Tidak valid 
17 0.833 0.361 Valid 
18 0.601 0.361 Valid 
19 -0.252 0.361 Tidak valid 
20 0.286 0.361 Tidak valid 
21 0.166 0.361 Tidak valid 
22 0.623 0.361 Valid 
23 0.376 0.361 Tidak valid 
24 0.820 0.361 Valid 
25 0.502 0.361 Valid 
26 0.143 0.361 Tidak valid 
27 0.535 0.361 Valid 
28 0.601 0.361 Valid 
29 0.476 0.361 Valid 
30 
31 
0.523 
0. 532 
0.361 
0.361 
Valid 
Valid 
 
( Sumber : Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic 16, 2018) 
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3) Latar Belakang Orang Tua 
Butir (item) menunjukkan bahwa dari 28 butir yang diuji cobakan, terdapat 20 
item yang dinyatakan valid dan 8 item dinyatakan gugur. 
a) Jumlah item yang dinyatakan valid sebanyak 21 butir yaitu nomor : 2, 3, 5, 
7, 8, 9, 10, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 26, 27 dan 28.  
b) Keseluruhan item tersebut valid karena masing-masing item memiliki r 
hitung > r kriteria 0,05. 
c) Jumlah item yang dinyatakan invalid atau gugur sebanyak 9 butir  yaitu 
nomor : 1, 4, 6, 11, 14, 19, 24, dan 25. Keseluruhan item tersebut tidak 
valid karena masing-masing item memiliki r hitung < r kriteria 0,05. 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Latar Belakang Orang Tua 
No Skor Signifikansi Keterangan 
1 -0.40 0.361 Tidak Valid 
2 0.730 0.361 Valid 
3 0.713 0.361 Valid 
4 -0.114 0.361 Tidak Valid 
5 0.510 0.361 Valid 
6 0.203 0.361 Tidak Valid 
7 0.574 0.361 Valid 
8 0.403 0.361 Valid 
9 0.692 0.361 Valid 
10 0.510 0.361 Valid 
11 0.381 0.361 Tidak Valid 
12 0.554 0.361 Valid 
13 0.487 0.361 Valid 
14 0.290 0.361 Tidak Valid 
15 0.517 0.361 Valid 
16 0.639 0.361 Valid 
17 0.552 0.361 Valid 
18 0.586 0.361 Valid 
19 0.367 0.361 Tidak Valid 
20 0.574 0.361 Valid 
21 0.574 0.361 Valid 
22 0.610 0.361 Valid 
23 0.756 0.361 Valid 
24 0.112 0.361 Tidak Valid 
25 0.307 0.361 Tidak Valid 
26 0.570 0.361 Valid 
27 0.692 0.361 Valid 
28 0.637 0.361 Valid 
 
( Sumber : Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic 16, 2018) 
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b. Hasil uji reliabilitas 
     Dalam penelitian ini perlu adanya pengujian reliabilitas. Sebelum dianalisis 
memerlukan adanya data mentah . Dari hasil menggunakan SPSS edisi 16, 
menunjukkan : 
1) Kepercayaan Diri 
Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa dari 26 item (butir) yang diuji, 
diperoleh koefisien reliabilitas (rtt) 0.903 , maka dapat dikatakan andal. 
Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepercayaan Diri 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 26 100.0 
Exclude
d
a
 
0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
 
 
 
( Sumber : Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic 16, 2018) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
.903 
N of Items 
26 
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2) Fasilitas Belajar Di Rumah 
Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa dari  21 item (butir) yang diuji , 
diperoleh koefisien reliabilitas (rtt) 0.893  maka dapat dikatakan andal. 
Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas Belajar Di Rumah 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
( Sumber : Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic 16, 2018) 
 
 
 
 
 
( Sumber : Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic 16, 2018) 
 
3) Latar Belakang Orangtua 
Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa dari 20 item (butir) yang diuji, 
diperoleh koefisien reliabilitas (rtt) 0.909  maka dapat dikatakan andal. 
Tabel 3.8 Tabel Hasil Uji Reliabilitas Variabel Latar Belakang Orangtua 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.893 21 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 26 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 26 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
( Sumber : Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic 16, 2018) 
 
 
 
 
( Sumber : Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic 16, 2018) 
 
G. Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengolah 
data hasil penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik statistic karena 
data yang diambil peneliti merupakan data kuantitatif. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. Suharsimi 
Arikunto (2010:295) berpendapat “Regresi berganda (multiple regression) adalah 
suatu peluasam dari teknik regresi apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas 
untuk mengadakan prediksi terhadap variabel terikat”. Sehingga regresi ganda 
merupakan analisis tentang hubungan antara satu variabel terikat dengan dua atau 
lebih variabel bebas. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
.909 
N of Items 
20 
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Adapun beberapa persyaratan yang harus diuji kebenarannya sebelum 
melakukan analisis data adalah : 
 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Autokorelasi 
Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara 
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. 
Untuk mengetahui apakah pada model regresi mengandung autokorelasi 
dapat digunakan pendekatan D-W (Durbin Watson) dengan rumus sebagai 
berikut : 
d = 
∑(       )
 
∑  
 
 
Keterangan : 
d = Nilai Durbin-Waston 
∑   = jumlah kuadrat sisa 
Menurut Singgih Santoso (2001:13) criteria autokorelasi ada 3 yaitu : 
1. Nilai D-W bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi positif. 
2. Nilai D-W antara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada 
autokorelasi. 
3. Nilai D-W di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif.  
b. Multikolinearitas  
Multikolinearitas adalah korelasi linier yang perfect (100%) atau eksak di 
antara variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model (Setiaji, 2006:39). 
Jika diantara variabel penjelas ada yang memiliki korelasi tinggi maka hal ini 
mengindikasikan adanya problem multikolineritas melalui printout computer, 
terlihat adanya hasil collinieritydiagnosis dan coeficientcorrelation. Apabila 
nilai koefisien korelasi variabel bebas mendekati angka 1, menunjukkan 
adanya multikolinearitas. Demikian juga nilai toleransi mendekati nol atau 
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nilai inflasi varience (VIF) cenderung besar atau mendekati 10 ( Setiaji, 
2006: 75-76). 
 
c. Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusu normal 
ataukah tidak. Dalam pengujian ini digunakan rumus Chi Kuadrat sebagai 
berikut: 
   ∑
(     ) 
  
 
Keterangan : 
X
2
 : koefisien chi kuadrat 
fo : jumlah frekuensi yang telah diperoleh 
fh : jumlah frekuensi yang telah diharapkan 
(Sutrisno Hadi 2001 : 346) 
Jika  ρ hitung > 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi normal 
sebaliknya jika ρ < 0,05 maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. 
 
d. Uji Linearitas  
Uji linearitas  Xi terhadap Y Sudjana (1996:332) yaitu mendapatkan harga-
harga : 
1) JK (G)  = ∑X1 *∑    
∑  
 
+ 
2) JK (TC)   = JK (S) –JK (G) 
3) Dk (G)  = N-K 
4) dK (TC)  = k-2 
 89 
 
5) RJK (TC)  =
   (  )
   ( )
  
6) RJK (G)  = 
    (  )
     ( )
 
Untuk uji liniaritas variabel X2 terhadap Y, dapat menggunakan rumus 
yang sama hanya saja variabel X1 diganti dengan X2. 
 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Menghitung Persamaan Garis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 
atau lebih variabel independen (X1,X2,…Xn) dengan variabel dependen Y. 
analisis ini untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 
positif atau negative dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Persamaan regresi inier berganda dituliskan sebagai berikut : 
Y = a1X1 + a2X2 + a3X3 + K 
(Sutrisno Hadi, 2001:33) 
Keterangan : 
Y = Kriterium 
X = Prediktor 
a = Bilangan Koefisien Prediktor 
K = Bilangan Konstan 
b. Uji F 
Menurut Dwi Prayitno (2008:82) menyatakan bahwa “ uji F digunakan untuk 
mengetahui variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikat atau untuk mengetahui apakah model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel terikat atau tidak 
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signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. 
Tingkat signifikansi menggunakan a=5 % atau 0,05. Rumus uji F sebagai 
berikut : 
F = 
  
(   )⁄
    
(   )⁄
 
Keterangan : 
R
2
  = Koefisien determinan 
n  = jumlah observasi 
k   = jumlah variabel 
Hasil uji F dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig, jika 
probabilitas <0,05 maka dapat dikatakan terdapat hubungan yang signifikan 
secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat dan model 
regresi bisa dipakai untuk memprediksi variabel terikat. Atau jika nilai 
signifikansi >0,0005 maka tidak terhadap hubungan yang signifikan secara 
bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
c. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil 
uji t dapat dilihat pada tabel coefficient pada kolom sig (significance) jika 
terdapat probabilitas nilai t atau signifikasi < 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Atau jika probabilitas nilai t atau signifikansi >0,005 maka dapat 
dikatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan diantara variabel bebas dan 
terikat. Rumus t hitung pada analisis regresi adalah : 
t hitung  = 
  
   
 
keterangan : 
bἱ   = koefisien masing-masing variabel 
Sbἱ   = standar eror variabel 
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d. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Uji ini berkaitan untuk menentukan proporsi atau presentase total variasi 
dalam variabel terikat yang diterangkan variabel bebas secara bersama-sama 
menggunakan Adjusted R Square karena dalam regresi ini menggunakan lebih 
dari dua variabel bebas. Hasil perhitungan Adjusted R Square dapat diliat pada 
output model summary. Pada kolom Adjusted R Square dapat diketahui berapa 
presentase yang saat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel 
terikat, dan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang tida dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Proses pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam tahapan-tahapan kegiatan yang 
telah digambarkan dalam bentuk tabel diatas tadi. Adapun prosedur penelitian dalam 
penelitan ini yaitu : 
1. Tahap Persiapan  
Tahapan persiapan dalam penelitian ini adalah dengan mempersiapkan 
berbagai literatur penulisan seperti jurnal, buku referensi, skripsi dan 
penelitian terkait yang akan digunakan dalam proses penelitian. 
2. Pengajuan Proposal Penelitian 
Tahapan selanjutnya adalah penyusunan proposal penelitian yang digunakan 
sebagai pengajuan rencana pelaksanaan penelitian. Pada tahapan ini disajikan 
mengenai latar belakang masalah, kajian pustaka dan metode penelitian yang 
nantinya akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian. 
3. Penyusunan Instrumen Penelitian  
Tahapan penyusunan instrumen penelitian merupakan tahapan pembuatan alat 
yang akan digunakan untuk proses penelitian berupa angket atau kuesioner. 
4. Pengumpulan Data 
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Tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan semua data yang berhubungan 
dengan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan angket yang 
disebarkan kepada 60 siswa jurusan IPS di SMA N 2 Boyolali.  
5. Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan uji –t . 
Kemudian dialnjutkan dengan uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis. 
6. Penyusunan Laporan  
Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari sebuah penelitian. Dimana 
hipotesis yang akan dibuktikan kebenarannya telah mendapatkan jawaban. 
Pada tahapan ini disajikan seluruh hasil penelitian yang didahului dari 
pendahuluan sampai pada kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Dalam bab ini akan dipaparkan secara garis besar hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti yang meliputi : Deskripsi tempat penelitian, Deskripsi data, 
Hasil uji Prasyarat Analisis, dan Hasil Uji Hipotesis 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
a. Profil singkat SMA Negeri 2 Boyolali 
SMA Negeri 2 Boyolali merupakan sekolah negeri yang berbasis 
keislaman. Terletak di Jalan Tentara Pelajar No.06, Dusun 2, Kebonbimo, 
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 57351. Memiliki 24 
kelas, yang masing-masing terdiri dari 8 kelas untuk kelas X, XI, dan XII. 
Masing-masing kelasnya terdiri dari 4 kelas IPA dan 4 kelas IPS. 
 
b. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Boyolali 
Visi Sekolah 
Menjadi sekolah yang berprestasi, berdisiplin, berdaya saing, bersih, dan 
berperilaku dalam imtaq yang tinggi. 
Misi Sekolah 
1) Menyiapkan siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.  
2) Menumbuhkan semangat penghayatan dan pengamalan terhadap agama 
yang dianut serta mengembangkan kepribadian Indonesia, nilai budaya 
dan karakater bangsa yang kuat. 
3) Mendorong dan membantu para siswa untuk mengenali serta menggali 
potensi yang ada pada dirinya dan mampu mengembangkan secara 
optimal dengan basis keunggulan local sehingga mempunyai daya 
saing. 
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4) Mendorong dan menumbuhkan semangat keunggulan secara efektif dalam 
menggunakan hasil teknologi. 
5) Mengikutsertakan siswa dalam segala event pertandingan dan perlombaan. 
6) Mengembangkan Teknologi Informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dan 
administrasi sekolah. 
7) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, aman, dan sehat. 
 
c. Tujuan Sekolah 
1) Mengembangkan isi kurikulum. 
2) Mengembangkan sistem penilaian. 
3) Mengembangkan metode, model, dan strategi pembelajaran. 
4) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 
5) Meningkatkan pencapaian kompetensi dan standar kelulusan. 
6) Mengembangkan kurikulum muatan lokal dan pendidikan berbasis keunggulan 
lokal. 
7) Meningkatkan kegiatan lomba-lomba akedemik dan non akademik. 
8) Meningkatkan kegiatan peningkatan ketaqwaan. 
9) Mengembangkan kegiatan peningkatan etika, estetika, budaya, dan karakter bangsa. 
10)  Membekali guru, karyawan, dan peserta didik agar memiliki ketrampilan dan 
pemahaman yang baik mengenai teknologi informasi dan komunikasi, sehingga 
mampu mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya, menjadi insan sekolah 
familiar dengan TIK. 
11)  Menjadi sekolah yang bersih, nyaman, aman, sehat, dan berwawasan lingkungan. 
 
2. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Hubungan Antara Latar Belakang Orang Tua  Dan Fasilitas 
Belajar Di Rumah  Dengan Kepercayaan Diri Siswa Di  SMA Negeri 2 Boyolali”. 
Penelitian ini memiliki tiga variabel yang terdiri dari dua variabel independen (bebas) dan 
satu variabel dependen (terikat). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain Latar Belakang Orang Tua (X1), Fasilitas Belajar Di Rumah (X2) dan 
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Kepercayaan Diri (Y). Deskripsi data bertujuan untuk  mendukung interpretasi hasil uji 
hipotesis. Dalam penelitian ini penulis memperoleh data penelitian melalui metode angket 
yang disebarkan kepada subjek penelitian. Berdasarkan  penyebaran angket kepada Siswa 
SMA Negeri 2 Boyolali tahun ajaran 2018/2019, maka deskripsi data variabel Latar 
belakang orang tua (X1), variabel Fasilitas belajar di rumah (X2), dan Kepercayaan diri 
siswa (Y), diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Latar Belakang Orang Tua (X1) 
Data kohesivitas latar belakang orang tua diperoleh dari angket yang terdiri atas 
pertanyaan-pertanyaan mengenai kohesivitas latar belakang orang tua. Sebelumnya 
peneliti telah melakukan uji coba instrumen angket untuk mengetahui kevalidan  dan 
reliabilitas data. Hasil uji coba instrumen angket yang telah dilakukan diperoleh 
terdapat 26 butir pertanyaan yang valid dari 37 jumlah pertanyaan yang diberikan, 
yang artinya ada 11 item soal yang dinyatakan tidak valid. Sehingga hanya tinggal 
terdapat 26 pertanyaan valid yang kemudian dimasukan dalam angket penelitian. 
Pemilihan jawaban pada item variabel kohesivitas latar belakang orang tua terdapat 4 
alternatif jawaban yaitu, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (TS), Sangat Tidak 
Setuju (STS). 
Hasil pengumpulan data dengan menggunakan angket mengenai variabel latar 
belakang orang tua pada siswa  SMA Negeri 2 Boyolali dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.1. Hasil Perhitungan Descriptive-Statistics Frequencies Variabel latar 
belakang orangtua 
Keterangan Hasil 
N 60 
Min 40 
Max 64 
Mean 54,27 
Standart dev 4,506 
Sumber : Data Primer diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 60 siswa yang dijadikan 
responden. Data variabel latar belakang orang tua terdiri dari 26 kuisioner dengan 
skor ideal yang diberikan maksimal 4 dan minimal 1. Skor minimum yang diperoleh 
dari kuesioner variabel latar belakang orangtua adalah sebesar 40 sedangkan skor 
maximumnya sebesar 63. Dengan mean atau rata-rata sebesar 54,27 dan nilai standar 
deviasi 4,506. Berdasarkan hasil tersebut maka responden memiliki kecenderungan 
positif terhadap instrumen latar belakang orang tua karena sebaran data antara nilai 
minimum dan maksimum seimbang. Adapun hasil olahan data IBM SPSS 16 
mengenai hasil deskripsi data penelitian dapat dilihat pada halaman lampiran. 
 
b. Fasilitas Belajar Di Rumah (X2) 
Untuk memperoleh data mengenai fasilitas belajar di rumah disebarlah angket 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai variabel fasilitas belajar di rumah. 
Sebelumnya peneliti telah melakukan uji coba instrumen penelitian untuk mengetahui 
valid tidaknya angket yang digunakan. Hasil uji coba angket variabel fasilitas belajar 
di rumah yang telah dilakukan diperoleh terdapat 21 butir pertanyaan yang valid dari 
31 jumlah pertanyaan yang diberikan, yang artinya terdapat 10 item soal yang 
dinyatakan tidak valid. Sehingga hanya tinggal terdapat 21 pertanyaan valid yang 
kemudian dimasukan dalam angket penelitian. 
Hasil pengumpulan data dengan menggunakan angket mengenai variabel 
fasilitas belajar di rumah  pada siswa SMA Negeri 2 Boyolali dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Descriptive-Statistics Frequencies Variabel Fasilitas 
Belajar Di Rumah 
Keterangan Hasil 
N 60 
Min 53 
Max 73 
Mean 61,28 
Standart dev 4,121 
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Sumber : Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa ada 60 siswa yang digunakan sebagai 
responden penelitian. Data variabel fasilitas belajar di rumah terdiri dari 21 item 
pertanyaan. Skor ideal yang diberikan maksimal 4 dan minimal 1 pada setiap item 
pernyataan. Skor minimum yang diperoleh dari kuesioner variabel motivasi 
berprestasi adalah sebesar 53 sedangkan skor maximumnya 73. Dengan mean atau 
rata-rata sebesar 61,28 dan standar deviasi 4,121. Berdasarkan hasil tersebut maka 
responden memiliki kecenderungan positif terhadap instrument fasilitas belajar di 
rumah karena sebaran data antara nilai minimum dan maksimum seimbang. Adapun 
hasil olahan data IBM SPSS 16 mengenai hasil deskripsi data penelitian dapat dilihat 
pada halaman lampiran. 
 
c. Kepercayaan Diri Siswa (Y) 
Data kepercayaan diri siswa diperoleh dari angkat yang terdiri dari pertanyaan-
pertanyaan mengenai kepercayaan diri siswa. Sebelumnya peneliti telah melakukan 
pengujian valid dan tidaknya angket penelitian melalui uji coba instrumen penelitian. 
Hasil uji coba angket yang telah dilakukan menghasilkan 20 butir pertanyaan yang 
valid dari sebelumnya 28 jumlah pertanyaan yang diberikan, yang artinya ada 8 item 
soal yang dinyatakan tidak valid Sehingga hanya tinggal terdapat 20 pertanyaan valid 
yang kemudian dimasukan da lam angket penelitian. 
Hasil pengumpulan data dengan menggunakan angket mengenai variabel 
kepercayaan diri pada siswa SMA Negeri 2 Boyolali dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
 
Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Descriptive-Statistics Frequencies Variabel Kepercayaan 
diri siswa 
Keterangan Hasil 
N 60 
Min 59 
Max 82 
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Mean 72,78 
Standart dev 5,505 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 60 
siswa. Data variabel penetapan tujuan belajar terdiri dari 20 kuisioner dengan skor 
ideal yang diberikan maksimal 4 dan minimal 1 pada setiap item pernyataan. Skor 
minimum yang diperoleh pada variabel penetapan tujuan belajar adalah 59 sedangkan 
skor maximumnya 82. Dengan mean atau rata-rata sebesar 72,78 dan standar deviasi 
5,505. Berdasarkan hasil tersebut maka responden memiliki kecenderungan positif 
terhadap instrument kepercayaan diri karena sebaran data antara nilai minimum dan 
maksimum seimbang. Adapun hasil olahan data IBM SPSS 16 mengenai hasil 
deskripsi data penelitian dapat dilihat pada halaman lampiran. 
 
3. Hasil Uji Prasarat Analisis 
Sebelum di lakukan uji hipotesis, perlu dilakukan pengujian prasarat analisis 
terhadap data penelitian yang telah diperoleh. Uji prasarat analisis ini diperlukan untuk 
mengetahui kenormalan distribusi data dan kelinieran data sebelum melakukan pengujian 
hipotesis. Dalam pengujian ini terdapat lima uji asumsi yang digunakan, yaitu uji 
normalitas, linearitas, homogenitas, autokorelasi dan uji multikolinearitas. Adapun 
penjabaran hasil dari lima uji prasarat tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Uji normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui distribusi hasil 
penelitian bersifat normal atau tidak. Untuk mempermudah penghitunganya pengujian 
ini dibantu dengan mengunakan aplikasi SPSS 16. Teknik yang digunakan adalah 
Kolmogrov Smirnov karena responeden lebih dari 50 siswa. Dengan dasar taraf 
signifikansi (sig) 0.05. Pengambilan keputusan mengenai penerimaan atau penolakan 
kenormalan data didasarkan pada : 
1) Jika nilai sig. atau signifikasi lebih dari (>) 0,05 maka distribusi data dikatakan 
normal 
2) Jika nilai sig. atau signifikasi kurang dari (<) 0,05 maka distribusi data dikatakan 
tidak normal. 
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Dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 16, hasil pengujian 
normalitas di sederhanakan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
X1 .094 60 .200
*
 .969 60 .136 
X2 .089 60 .200
*
 .980 60 .411 
Y .073 60 .200
*
 .977 60 .309 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
(sumber: data primer diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel 4.4 mengenai hasil pengujian normalitas Klomogrov Smirnov 
dengan bantuan IBM SPSS 16 dapat diketahui nilai Asymp sig. sebesar 0,200 bernilai 
lebih besar (<) 0,05. Dengan demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini memenuhi asumsi normalitas. Hal ini berarti model regresi hasil penelitian tersebut 
memiliki distribusi normal dan layak digunakan untuk memprediksi variabel hasil 
belajar berdasarkan latar belakang orangtua, fasilitas belajar di rumah dan 
kepercayaan diri. 
 
 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan ketika ingin mengetahui apakah penelitian memiliki dua 
variabel yang saling linear atau tidak secara signifikan. Dengan dasar pengambilan 
berdasarkan jumlah sig. deviniation from linearity yang ada pada tabel ANOVA dari 
hasil output dengan bantuan IBM SPSS 16. Apabila nilai sig. dev fromlinearity (>) 
0,05 dapat dikatakan hubungan antar dua variabel berkorelasi linier. 
Tabel 4.5 hasil uji linearitas pada output ANOVA  
Pasangan Variabel F Sig. Dev From Linearity 
X1-Y 1,034 0,445 
X2-Y 0,589 0,874 
(sumber: data primer diolah, 2018) 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas pada tabel 4.5 diketahui bahwa 
hubungan antara variabel bebas (variabel independen) dengan variabel terikat 
(variabel dependen) seperti ini; pasangan X1-Y memiliki Sig devinatio n fromlinearity 
sebesar 0,445 yang artinya  hubungan X1 dengan Y adalah linear karena 0,445 lebih 
besar (>) dari 0,05. Kemudian untuk pasangan variabel X2-Y, Sig deviniation from 
linearity sebesar 0,874 yang artinya lebih besar dari (>) 0,05, oleh karena itu 
disimpulkan bahwa hubungan atara X2 dengan Y, adalah linear. Berdasarkan 
pengujian kedua variabel tersebut dapat ditari kesimpulan antara variabel terikat dan 
bebas memiliki hubungan yang linear.  
 
c. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dipakai saat akan mengecek apakah objek yang diteliti memiliki 
kesamaan varian dengan residual lain dalam model regresi.  
Penelitian ini penghitungan uji homogenitas menggunakan bantuan IBM SPSS 16 
dengan teknik uji one way ANOVA. Dasar pengambilan uji homogenitas berdasarkan : 
1) Tidak terjadi homogenitas apabila nilai signifikansi lebih besar (>) dari 0,05. 
2) Terjadi homogenitas apabila nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05. 
 
Tabel 4.6. hasil uji homogenitas  
Variabel bebas Lavene statistic Sig 
Latar belakang orang tua (X1) 1,082 0,402 
Fasilitas belajar di rumah (X2) 1,696 0,083 
(sumber: Hasil uji diolah, 2018) 
Dari tabel diketahui bahwa variabel latar belakang orangtua nilai signifikansinya 
sebesar 0,402 sedangkan untuk variabel fasilitas belajar di rumah sebesar 0,83. 
Sehingga dapat disimpukan kedua signifikansi variabel bebas tersebut memperoleh 
hasil yang lebih besar dari 0,05. Yang artinya tidak terjadi homogenitas antar ketiga 
varibel di penelitian ini. 
d. Uji Multikolinearitas 
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Dilakukannya uji multikolinearitas berguna untuk memastikan apakah diantara 
kedua variabel bebas saling independen. Model regresi dikatakan baik apabila tidak 
terjadi korelasi antara variabel bebasnya. Untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas peneliti menggunakan bantuan IBM SPSS 16. Pengambilan 
keputusannya dengan dasar: 
1) Melihat nilai tolerance 
a) Apabila nilai tolerance lebih besar (>) dari 0,10 maka berarti tidak terjadi 
multikolinearitas 
b) Apabila nilai tolerance lebih kecil (<) dari 0,20 maka terjadi multikolinearitas 
2) Melihan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
a) Apabila nilai VIF lebih kecil (<) dari 10,00 maka tidak terjadi 
multikolinearitas  
b) Jila nilai VIF lebih besar (>) dari 10,00 maka terjadi multikolinearitas 
  
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Bebas Tolerance VIF 
Latar Belakang Orangtua (X1) 0,738 1,354 
Fasilitas Belajar Di Rumah (X2) 0,738 1,354 
(Sumber: Data Primer diolah, 2018) 
Dari tabel 4.7 hasil uji multikolinearitas diketahui variabel latar belakang orang 
tua (X1) dan fasilitas belajar di rumah (X2) memperoleh nilai tolerance yang sama 
yaitu sebesar 0,738. Maka dinyatakan tidak terjadi mulkikolinearitas karena nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 (0,776>0,10). Begitupun dalam nilai VIF, kedua 
variabel bebas mendapatkan nilai yang sama yaitu 1,354. Hal ini menunjukan bahwa 
1,354 lebih kecil (<) dari 10,00.  Hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini. 
e. Uji autokorelasi 
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Uji autokorelasi digunakan untuk menguji variabel penganggu antara variabel 
bebas dalam model regresi linier. Uji ini dibantu dengan menggunakan IBM SPSS 16 
dengan teknik uji Durbin Watson. Adapun hasilnya seperti berikut : 
Tabel 4.8. Uji Autokolerasi 
R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Eror of 
the Esrimate 
Durbin 
Watson 
0,655 0,429 0,408 3,614 1,551 
(sumber: Hail uji primer diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji autokolerasi diatas diketahui dw 1,551 dan du 
sebesar 1,616 (dari tabel Darbin Watson, dengan keterangan K=2 dan N=60 dengan 
dl=1,548). Dari tabel Darbin Watson diketahui Dw berada diantara Dl dan Du, yaitu 
1,548<1,551<1,616. maka diketahui tidak terjadi autokorelasi dari hasil penelitian 
yang telah dianalisis. 
 
 
4. Hasil Penguji Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah. Maka perlu diuji 
kebenarannya secara empiris untuk mengetahui jawaban dari hipotesis yang telah 
dikemukakan ditolak atau diterima. Menginggat pengujian hipotesis penelitian ini 
menggunakan statistic, maka hipotesis nihil (Ho) yang telah diajukan peneliti seperti 
berikut : 
1) Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara latar belakang orang tua 
dengan kepercayaan diri para siswa SMA Negeri 2 Boyolali 
2) Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara fasilitas belajar di rumah 
dengan kepercayaan diri para siswa SMA Negeri 2 Boyolali 
3) Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara latar belakang orang tua dan 
fasilitas belajar di rumah dengan kepercayaan diri siswa SMA Negeri 2 Boyolali 
 
a. Hasil Uji Analisis Korelasi 
Setelah dilakukannya semua uji prasyarat analisis, dilakukanlah uji analisis korelasi 
data. Hal ini berguna untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak. Untuk 
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mempermudah pencariannya uji korelasi dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 16 
dengan uji Bivariate Correlations, disederhanakan dalam tabel berikut : 
 
 
 
 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Korelasi 
  Latar 
Belakang 
Orang Tua 
Fasilitas 
Belajar Di 
Rumah 
Kepercayaan 
Diri 
Latar 
Belakang 
Orang Tua 
Pearson 
Correlation 
1 .512** .403** 
 Sig. (1-tailed)  .000 .001 
 N 60 60 60 
Fasilitas 
Belajar Di 
Rumah 
Pearson 
Correlation 
.512** 1 .740** 
 Sig. (1-tailed) .000  .000 
 N 60 60 60 
Kepercyaan 
Diri 
Pearson 
Correlation 
.403** .740** 1 
 Sig. (1-tailed) .001 .000  
 N 60 60 60 
 
1. Melalui tabel 4.9 diketahui Ha yang berbunyi “terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara latar belakang orang tua dengan kepercayaan diri siswa SMA 
Negeri 2 Boyolali” dinyatakan diterima. Karena hasil perhitungan r Person 
sebesar 0,403 sedangkan signifikansinya 0,001. Perhitungan korelasi pearson 
memberikan hasil bahwa 0,001 < 0,05, sehingga variabel latar belakang orangtua 
berhubungan sangat signifikan dengan kepercayaan diri siswa. Dengan demikian 
maka ha diterima. Sedangkan ho yang berbunyi “tidak terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara latar belakang orangtua dengan kepercayaan diri siswa 
SMA Negeri 2 Boyolali” dinyatakan ditolak. 
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2. Melalui uji analisis pada tabel 4.9, Ha yang berbunyi “terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara fasilitas belajar di rumah dengan kepercayaan diri siswa 
SMA Negeri 2 Boyolali” dinyatakan diterima. Hasil perhitungan r Parson sebesar 
0,740 dan angka signifikansi 0,00. Hal ini menunjukan signifikansi 0,000 < 0,05, 
sehingga disimpulkan fasilitas belajar di rumah berhubungan sangat signifikan 
dengan kepercayaan diri siswa. Maka Ha diterima, sedangkan Ho yang berbunyi 
“tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara fasilitas belajar di rumah 
dengan kepercayaan diri  pada siswa SMA Negeri 2 Boyolali” dinyatakan ditolak. 
3. Melalui uji analisis yang disederhanakan dalam tabel 4.9 disimpulkan Ha yang 
berbunyi “Terdapat hubungan positif dan signifikan antara latar belakang orang 
tua dan fasilitas belajar di rumah dengan kepercayaan diri siswa SMA Negeri 2 
Boyolali” dinyatakan diterima, karena pengolahan data menunjukan perolehan 
nilau F sebesar 37,697 dengan nilai sig nya sebesar 0,000. Maka hal ini 
menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,000 dinyatakan kurang dari (<) 0,05, bisa 
disimpulkan bahwa Ha diterima sedangkan Ho yang berbunyi “Tidak terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara latar belakang orang tua dan fasilitas 
belajar di rumah dengan kepercayaan diri siswa SMA Negeri 2 Boyolali” 
dinyatakan ditolak. Hal ini berarti variabel latar belakang orang tua (X1) dan 
fasilitas belajar di rumah (X2) bersama-sama memiliki hubungan yang  signifikan 
dengan kepercayaan diri pada siswa (Y). 
 
b. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Tujuan dilakukannya uji regresi berganda  adalah untuk mengetahui bagaimana 
hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujiannya 
peneliti menggunakan bantuan IBM SPSS 16. Diperoleh hasil sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Berganda 
 Coefficients
a
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
 
 
F Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.780 6.687  2.360 37.697 .001 
Latar Belakang Orang 
Tua 
.185 .108 .161 1.719 
 
.000 
Fasilitas Belajar Di 
Rumah 
.706 .097 .679 7.250 
 
.000 
 a. Dependent Variable: Kepercayaan Diri 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.10 tentang hasil uji analisis regresi berganda dapat diketahui 
bahwa constant sebesar 15.780, nilai variabel latar belakang orang tua (X1) sebesar 
0,185 sedangkan nilai variabel fasilitas belajar di rumah (X2) adalah 0,706.  
Sedangkan nilai Fhitungnya 37,697. Kemudian disederhanakan dalam persamaan 
regresi : 
 
Y=15,780 + 0,185X1+0,706X2 
Keterangan : 
Y= kepercayaan diri siswa 
X1= latar belakang orang tua 
X2= fasilitas belajar di rumah 
 
1. Dengan bantuan analisis statistic menggunakan SPSS 16 diperoleh 15,780 
sebagai nilai constans yang artinya ketika latar belakang orang tua (X1) dan 
fasilitas belajar di rumah (X2) sama dengan nol, maka kepercayaan diri siswa (Y)  
mengalami kenaikan sebesar 15,780.  
2. Koefisien regresi variabel latar belakang orangtua (X1) sebesar 0, artinya latar 
belakang orang tua memiliki hubungan positif (+) dengan variabel kepercayaan 
diri siswa (Y). Dapat disimpulkan semakin erat latar belakang orang tua maka 
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kepercayaan diri yang dimiliki siswa mengalami kenaikan juga. Dengan asumsi 
variable fasilitas belajar di rumah (X2) dianggap tetap. 
3. Koefisien regresi variabel fasilitas belajar di rumah (X1) sebesar 0,706 maknanya 
fasilitas belajar di rumah memiliki hubungan positif terhadap variabel 
kepercayaan diri siswa (Y). artinya apabila fasilitas belajar di rumah naik maka 
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. Dengan asumsi variabel latar 
belakang orang tua (X2) dianggap tetap. 
 
B. Pembahasan 
Berikut pembahasan tentang rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan hasil 
analisis dan uji hipotesis : 
1. Hubungan antara latar belakang orang tua dengan kepercayaan diri siswa SMA 
Negeri 2 Boyolali 
Hasil penelitian menunjukan hasil analisis regresi antara latar belakang orang tua 
dengan kepercayaan diri siswa diperoleh persamaan regresi 15,780+0,185X1. Konstansta 
15,780 ini berarti apabila latar belakang orang tua brenilai nol (0), maka kepercayaan diri 
siswa bernilai 15,780. Berdasarkan persamaan tersebut diketahui koefisien arah regresi dari 
variabel latar belakang orang tua (X1) adalah sebesar 0,186 (bernilai positif), yang berarti 
apabila latar belakang orang tua mengalami kenaikan 1 skor maka kepercayaan diri siswa 
juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,185. Berdasarkan analisis uji korelasi diketahui 
nilai korelasi sebesar 0,403 sedang nilai sig. yang diperoleh adalah 0,000 <0,05 sehingga 
dapat berarti variabel latar belakang orang tua berhubungan sangat signifikan dengan 
kepercayaan diri siswa. Temuan ini menunjukan bahwa latar belakang orang tua memiliki 
hubungan yang positif dan sangat signifikan dengan kepercayaan diri siswa SMA Negeri 2 
Boyolali. 
Thamrin Nasution (1986:1) menyebutkan pengertian orang tua adalah setiap orang 
yang bertanggungjawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga kehidupan sehari-
hari disebut sebagai bapak dan ibu. Artinya, bahwa orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik, merawat dan membimbing anak-anaknya untuk tumbuh dan berkembang 
serta siap untuk terjun di  kehidupan bermasyarakat. Termasuk di dalamnya menyedikan 
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berbagai keperluan anak dalam menunjang pendidikan anak-anaknya. Jadi, orangtua sangat 
memegang peranan yang penting dalam pendidikan anak-anaknya.  Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa semakin kuat latar belakang orang tua maka semakin tinggi pula 
kepercayaan diri siswa. Begitupun sebaliknya semakin rendah latar belakang orang tua 
maka semakin rendah pula kepercayaan diri siswa. 
Berdasarkan perolehan data serta analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara latar belakang orang tua dengan 
kepercayaan diri pada siswa SMA Negeri 2 Boyolali. 
2. Hubungan antara fasilitas belajar di rumah dengan kepercayaan diri pada siswa 
SMA Negeri 2 Boyolali. 
Hasil penelitian menunjukan perolehan analisis regresi antara fasilitas belajar di 
rumah dengan kepercayaan diri pada siswa didapatkan persamaan regresi seperti berikut: 
15,780+0,706X2. Konstansta 15,780 ini berarti apabila fasilitas belajar di rumah benilai nol 
(0), maka kepercayaan diri pada siswa bernilai 15,780. Persamaan tersebut menunjukan 
koefisien regresi dari fasilitas belajar di rumah sebesar 0,706 (positif). Hal ini berarti 
apabila mengalami kenaikan 1 skor maka juga kepercayaan diri pada siswa akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,706. Berdasarkan uji korelasi dikethui perolehan data nilai 
korelasi sebesar 0,740 dengan nilai nili sig. 0,000 <0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
fasilitas belajar di rumah memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan kepercayaan 
diri pada siswa. 
Fasilitas merupakan suatu sarana yang diperlukan untuk kegiatan belajar mengajar, 
lancar tidaknya suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh lengkap tidaknya 
fasilitas yang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh  Widjaya  
(1994:92), “proses belajar mengajar akan berjalan lancar jika ditunjang oleh sarana yang 
lengkap, dari gedung sekolah sampai sarana yang dominan yaitu alat peraga”. Senada 
dengan penelitian Ria Risty Rahmawati yang berrjudul “hubungan antara fasiliitas belajar 
dan lingkungan belajar dengan prestasi belajar di SMA Negeri 3 Sukoharjo, menunjukan 
hasil bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara fasilitas belajar dengan hasil 
belajar siswa SMA Negeri 3 Sukoharjo. Hasil pengujian ini menunjukan ketika fasilitas 
belajar disediakan dengan baik, maka akan meningkat kepercayaan diri siswa. Begitupun 
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apabila siswa merasa fasilitas belajar mereka tidak didukung dengan maksimal, maka  
kepercayan diri menurun sehingga menyebabkan prestasi belajar menjadi rendah.  
Berdasarkan perolehan data serta analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan terdapat 
hubungan positif dan sangat signifikan antara fasilitas belajar di rumah dengan 
kepercayaan diri pada siswa SMA Negeri 2 Boyolali. 
 
3. Hubungan antara latar belakang orang tua dan fasilitas belajar di rumah dengan 
kepercayaan diri pada siswa SMA Negeri 2 Boyolali. 
Berdasarkan analisis regresi berganda antara hubungan bersama-sama dari variabel 
latar belakang orang tua dan fasilitas belajar di rumah dengan kepercayaan diri pada 
siswa didapatkan persamaan regresi : 15,780 + 0,185X1+0,706X2. Konstanta sebesar 
15,780 artinya jika latar belakang orang tua dan fasilitas belajar di rumah bernilai 0(nol) 
maka penetapan keperayaan diri adalah 15,780. Koefisien regresi variabel latar belakang 
orang tua sebesar 0,185 artinya jika latar belakang orang tua mengalami kenaikan sebesar 
1 dan fasilitas belajar di rumah bernilai tetap, maka kepercayaan diri siswa akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,185. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
yang positif (searah) antara latar belakang orang tua dengan kepercayaan diri siswa. 
Koefisien regresi variabel fasilitas belajar di rumah sebesar 0,706 artinya jika fasilitas 
belajar di rumah mengalami kenaikan sebesar 1, maka kepercayaan diri siswa akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,706. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
yang positif (searah) antara fasilitas belajar di rumah dengan kepercayaan diri. Hasil 
penelitian menunjukan Fhitung sebesar 37.697 sedangkan nilai sig. diperoleh  sebesar 
0,000 yang artinya antara variabel independen (latar belakang orang tua dan fasilitas 
belajar di rumah) bersama-sama mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan 
variabel dependen (kepercayaan diri siswa). 
Pada dasarnya keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi banyak faktor. Salah 
satu faktor penting dalam proses pembelajaran adalah latar belakang orang tua yang 
mampu mempengaruhi hasil belajar siswa melalui motivasi dan dorongan belajar. Latar 
belakang orang tua dapat memiliki dampak yang positif maupun negative. Latar belakang 
orang tua sangat dapat berpengaruh terhadap tersedianya fasilitas belajar. Misalnya orang 
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tua yang latar belakangnya kuat cenderung akan menyediakan fasilitas belajar di rumah 
yang sesuai dengan kebutuhan anak, karena dengan segala pengalamannya orang tua 
paham bahwa fasilitas belajar baik yang mereka sedikan, akan membuka jalan kesuksesan 
bagi anak-anaknya melalui pendidikan. Hasil penelitian ini menunjukan jika semakin erat 
latar belakang orang tua serta baiknya  fasilitas belajar di rumah yag dimiliki siswa maka 
kepercayaan diri siswa juga semakin meningkat dengan demikian hasil belajar anak-anak 
menjadi tinggi. 
Berdasarkan perolehan data serta analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
latar belakang orang tua dan fasilitas belajar di rumah secara bersama-sama memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kepercayaan diri pada siswa SMA Negeri 2 Boyolali. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan temuan data serta analisis yang telah dijabarkan pada bab 
sebelumnya. Maka hasil dari penelitian mengenai hubungan antara latar belakang orang 
tua dan fasilitas belajar di rumah dengan kepercayaan diri siswa di SMA Negeri 2 
Boyolali, dapat disimpulkan seperti berikut : 
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara varibel latar belakang orang tua dengan 
variabel kepercayaan diri siswa di SMA Negeri 2 Boyolali. Hasil data menunjukkan 
bahwa r Person sebesar 0,403 dengan angka siginifikansinya 0,001 < 0,05. Dengan 
demikian semakin kuat latar belakang orang tua siswa maka semakin tinggi pula 
kepercayaan diri siswa. Begitu pula sebaliknya semakin lemah tingkat latar belakang 
orang tua maka semakin rendah pula kepercayaan diri siswa.  
2. Ada hubungan positif dan signifikan antara  variabel fasilitas belajar di rumah dengan 
variabel kepercayaan diri siswa di SMA Negeri 2 Boyolali. Hasil data menunjukkan 
bahwa r Parson sebesar 0,740 dengan angka signifikansinya 0,00 < 0,05. Dengan 
demikian semakin baik fasilitas belajar di rumah yang disediakan oleh orang tua 
maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri siswa untuk menghadapi proses 
belajarnya, sebaliknya ketika semakin siswa merasa kurang dalam fasilitas belajar di 
rumah yang disediakan dan tidak sesusai dengan kebutuhan anaknya, maka 
kepercayaan diri anak untuk meraih prestasi belajar yang maksimal menjadi semakin 
rendah.  
3. Ada hubungan positif dan signifikan antara variabel latar belakang orang tua dan 
varibel fasilitas belajar di rumah dengan variabel kepercayaan diri siswa di SMA 
Negeri 2 Boyolali. Hasil data menunjukkan bahwa nilai sig nya sebesar 0,000. Maka 
hal ini menunjukan bahwa nilai sig sebesar 0,000 dinyatakan kurang dari (<) 0,05. 
Dengan demikian, semakin kuat latar belakang orang tua dan fasilitas belajar di 
rumah maka semakin tinggi pula kepercayaan diri yang dimiliki siswa. Sebaliknya 
  
lxxxvi 
 
apabila semakin lemah latar belakang orang tua dan fasilitas belajar di 
rumah maka semakin rendah kepercayaan diri yang dimiliki siswa. 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti 
dapat mengemukakan beberapa implikasi sebagai berikut : 
1. Kepercayaan diri yang dimiliki siswa ada salah satunya berasal dari latar 
belakang orang tua. Latar belakang orang tua tersebut adalah dilihat dari 
aspek pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan. Aspek-aspek di atas dalam 
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang orang tua 
memiliki hubungan dengan kepercayaan diri siswa. 
2. Fasilitas belajar di rumah memiliki hubungan dengan kepercayaan diri 
siswa. Dengan adanya perhatian orang tua terhadap fasilitas belajar bagi 
anak-anaknya, dapat memberikan arti positif bahwa orang tua ikut 
mendukung dan aktif dalam proses kegiatan belajar si anak. Sehingga 
kepercayaan diri siswa untuk mencapai prestasi belajar menjadi 
meningkat. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa hendaknya orang tua terus mengupayakan 
semaksimal mungkin penyediaan fasilitas belajar yang dibutuhkan bagi 
anak-anaknya.  
3. Latar belakang orang tua dan fasilitas belajar di rumah bersama-sama 
memiliki hubungan dengan kepercayaan diri siswa.. Dalam dunia 
pendidikan, latar belakang orang tua memiliki hubungan yang erat dengan 
kepecayaan diri siswa. Lewat latar belakang yang dimiliki orang tua, 
mereka orang tua mampu merubah dan mempengaruhi motivasi anak-
anak untuk memiliki kepercayaan diri yang tinggi khususnya dalam 
meraih cita-cita. Demikian dengan fasilitas belajar di rumah, fasilitas 
belajar sangat dibutuhkan oleh siswa dalam rangka mencapai tujuan 
kegiatan pembelajaran. Sehingga dengan latar belakang orang tua yang 
kuat serta terpenuhinya fasilitas belajar di rumah, dapat menciptakan 
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kepercayaan diri siswa yang tinggi untuk mencapai prestasi belajar yang 
maksimal. 
 
 
C. Saran. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti akan memberikan saran 
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, sebagai berikut : 
1. Bagi orang tua 
a. Orang tua sebaiknya senantiasa melakukan pengawasan terhadap 
kegiatan belajar anaknya, salah satunya dengan cara meluangkan waktu 
untuk bertanya bagaimana perkembangan belajarnya baik di rumah 
maupun di sekolah apakah mengalami kendala atau tidak. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan menarik simpati anak bahwa orang tuanya peduli 
dengan pendidikannya. Selain itu, siswa akan menjadi lebih disiplin, 
bersungguh-sunguh, dan rajin dalam belajar. 
b. Orang tua sebaiknya mampu mengkondisikan situasi dan kondisi yang 
nyaman bagi putra-putrinya, dalam hal ini kaitannya untuk menjaga 
suasana belajarnya agar semangatnya tidak menurun dengan memberikan 
sarana dan prasarana belajar di rumah yang memadai. 
2. Bagi siswa 
a. Siswa sebaiknya sedari awal membuat daftar apa-apa saja yang 
diperlukan untuk menunjang kegiatan belajarnya baik ketika mengerjakan 
tugas di rumah, atau membantu proses belajar ketika di sekolah. Karena 
dengan daftar-daftar tersebut berguna bagi orang tua siswa untuk 
menyiapkan fasilitas belajar sedini mungkin dan memilah apa-apa saja 
yang diperlukan untuk kemudahan belajar bagi anaknya.  
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b. Siswa sebaiknya berani mengkomunikasikan kebutuhan apa saja yang 
diperlukan untuk menunjang kegiatan belajarnya kepada orang tua. Siswa 
tidak sepatutnya cemas, ikut memikirkan beban biaya pendidikan yang 
telah dikeluarkan karena hal tersebut sudah menjadi tanggung jawab 
orang tua siswa. Siswa hanya perlu focus dan bersungguh-sungguh pada 
tujuan belajar yang telah ditetapkan. 
c. Siswa sebaiknya bijak dalam menggunakan fasilitas belajar yang 
dimilikinya guna meningkatkan prestai belajarnya.  
3. Bagi peneliti lain 
Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai pilihan sumber referensi 
dan penambahan sudut pandang bagi penelitian serupa. Diharapkan 
peneliti selanjutnya mampu membenahi segala kekurangan dalam 
penelitian ini karena terbatasnya kemampuan peneliti. 
 
 
 
